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ABSTRACT 
 
 This study aims to find out how the implementation of school communication 
and parents who have been running in the  SD IT Assembly  Tafsir Al-Quran 
Gemolong Teaching Year 2015/2016. This research was conducted by using 
qualitative method implemented in SD IT Assembly Tafsir Al-Quran Gemolong 
Sragen in December 2015 until March 2016, the subject is teacher (homeroom 
teacher) and parents (parents of students) SD IT Assembly Tafsir Al-Quran 
Gemolong Sragen. The informant is the headmaster of SD IT Assembly Tafsir Al-
Quan. Data collection through observation, documentation and interview. While 
the technique of data validity using source triangulation, then analyzed by 
interactive method which includes data collection, data reduction, data 
presentation and conclusion. 
 The results of the research show: (1) School Communication and Parents 
Communication in SD IT Majelis Tafsir Al-Quran Gemolong Sragen Ajrai Year 
2015/2016, such as holding meetings or school conferences and parents, parents 
visiting school uninvited, Visit home, and through mobile phone service. (2) 
supporting factors and inhibiting factors. Supporting factors of strong foundations, 
good committees, parents always support school programs, involving the role of 
parents and community and the means of adequate infrastructure. While the 
inhibiting factor of distance of school with home far, environment less support, busy 
of activity of parent and lack of controlling child in society. 
 
 
 
Keywords: Implementation of school communication and parents. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Manusia dalam perjalanan hidup dan kehidupannya, pada dasarnya 
mengemban amanah atau tugas-tugas kewajiban dan tanggungjawab yang 
dibebankan oleh Allah SWT kepada manusia agar dipenuhi, dijaga, dan 
dipelihara dengan sebaik-baiknya, terutama usaha untuk senantiasa menuntut 
ilmu.  
Selain itu, manusia adalah makhluk yang dinamis, bercita-cita ingin 
meraih kehidupan yang sejahteradan bahagia dalam arti yang luas, baik lahiriah 
maupun batiniah, duniawi dan ukhrawi. Namun cita-cita demikian tak mungkin 
dicapai jika manusia itu sendiri tidak berusaha keras meningkatkan 
kemampuannua seoptimal mungkin melalui proses kependidikan, karena 
proses kependidikan adalah suatu kegiatan secara bertahap berdasarkan 
perencaaan yang matang untuk mencapai tujuan atau cita-cita tersebut (Fuad 
Ihsan, 2010: 3). Manusia dari generasi akan selalu berusahaa untuk menjadi 
lebih baik dan nantinya akan dipertanggung jawabkan di hadapan Allah swt 
pada hari akhir. Kehadiran anak akan sangat berarti sebagai bekal generasi bagi 
orang tua, kehadirannya di dunia adalah untuk dijaga, dirawat, dan dididik 
sesuai ketentuan Allah swt dalam Al-Quan dan Assunah. Karena amanat itulah, 
maka sudah seharusnya orang tua memberikan pendidikan yang baik dan 
benar, terutama pendidikan ilmu pengetahuan dan agama, sehingga nantinya 
manusia tersebut dapat memiliki kompetensi yang berkembang serta 
kompetensi religiusitas dan spiritualitas yang baik.
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Dalam pandangan Islam, sejak dilahirkan manusia telah dianugrahkan 
potensi keberagamaan (Jalaluddin, 2012:22-23). Hal tersebut menegaskan 
bahwa dorongan keberagamaan merupakan faktor bawaan manusia. Apakah 
nantinya setelah dewasa seseorang akan menjadi orang yang taat terhadap 
agama yang dianutnya atau menjadikan seseorang yang mengingkari agama. 
Hal tersebut tergantung pada pola pendidikan yang diterimanya. 
Keluarga sebagai lingkungan yang paling dekat dan sebagai tempat 
pendidikan pertama bagi seseorang. Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa 
keluarga mempunyai peran yang sangat penting dalam pendidikan. Karena 
hubungan yang harmonis antara keluarga akan membantu kelancaran proses 
pendidika seseorang, terutama anggota keluarga. 
Masa anak-anak merupakan masa emas, dimana semua informasi yang 
didapatnya akan dicerna begitu saja tanpa bisa membedakan mana yang baik 
dan mana yang tidak baik. Menurut Susanto (2011:3) “masa anak-anak adalah 
masa yang suka meniru dan entah sadar atau tidak, apa yang kita ucap, kita 
lakukan, tentu akan ditiru oleh anak-anak”. Jadi apabila salah memberikan 
pendidikan bagi mereka itu akan berakibat buruk bagi perkembangan anak 
selanjutnya saat mereka tumbuh dewasa nanti. 
Keterbatasan orang tua atau pendidik dalam memberikan pendidikan 
bagi anak-anaknya, terutama disini adalah pendidikan dan kerjasama antara 
sekolah dengan orang tua. Menurut Tafsir (2002:6) menanamkan pendidikan 
pada anak saat ini memiliki dua kendala, yaitu banyak orang tua dan pendidik 
yang belum menyadari pentingnya pendidikan bagi anak mereka dan ada 
sebagian orang tua dan pendidik yang belum mengetahui cara atau metodenya. 
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Tidak bisa dipungkiri, orang tua zaman sekarang sebagian belum 
menyadari pentingnya pendidikan untuk anak mereka. Mereka, peran orang tua 
lebih mengesampingkan pendidikan keagamaan pada anak-anak mereka dan 
memilih mengarahkan anak-anaknya untuk mempelajari ilmu-ilmu duniawi. 
Menurut mereka jika anak dari kecil sudah dibekali dengan ilmu-ilmu duniawi 
itu akan membawa anak menuju cita-citanya. Ilmu duniawi memang penting 
mengingat kemajuan teknologi sekarang yang mengharuskan pentingnya 
mengikuti teknologi yang semakin berkembang untuk memiliki skill tertentu. 
Namun perlu diketahui apapun seorang anak, tanpa memiliki keagamaan 
sebagai landasan hidupnya, maka hidupnya tidak akan ada nilainya, ada juga 
sebagian orang tua menginginkanagar kelak anak-anaknya memiliki 
keagamaan yang lurus serta yang mulia. Namun, kadang keinginan  orang tua 
tersebut tidak sejajar  dengan usaha  yang dilakukannya. 
Abidin Ibnu Rusn 2009:57 mengatakan “pendidikan adalah prosesnya 
haruslah mengarah kepada pendekatan diri kepada Allah dan kesempurnaan 
insan, mengarahkan manusia untuk mencapai tujuan hidupnya yaitu bahagia 
dunia akhirat”. Pendidikan tidak pelak lagi menjadi suatu kebutuhan bagi anak 
untuk membutuhkan kepribadian Islam dan untuk mencapai kebahagiaan dunia 
dan akhirat. 
Abidin Ibnu Rusn 2009:98 mengatakan “pendidikan agama khususnya 
pendidikan pada kenyataannya lebih sulit dibanding dengan pendidikan 
lainnya, karena pendidikan tersebut menyangkut masalah perasaan dan menitih 
bertatkan pada pembentukan kepribadian murid”. Oleh karena itu untuk semua 
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guru tanpa terkecuali guru SD IT dituntut untuk berusaha membawa murid ke 
arah tercapainya tujuan pendidikan. 
Tujuan utama pendidikan nasional yakni menanamkan pada aspek 
pengetahuan dan ketrampilan. Di SD IT Majelis Tafsir Al-Quran Gemolong 
dalam meningkatkan aspek tersebut salah satunya melalui pengintegrasian visi 
dan misi sekolah serta melalui proses pembelajaran. 
Selain keluarga, peran sekolah tidak kalah pentingnya dalam pendidikan 
seseorang. Sekolah sebagai tempat menurut ilmu secara formal bagi peserta 
didik harus bisa memberikan perkembangan bagi jiwa peserta didik. Dalam 
Islam, sebagai pendidik tidak hanya dituntut untuk menyampaikan ilmu bagi 
perkembangan otaknya saja, akan tetapi pendidikan harus bisa menjadikan 
peserta didik yang mempunyai rasa keberagamaan yang baik, apabila dalam 
pendidikan agama Islam. Dengan demikian fungsi orang tua murid dan guru 
sebagai pendidik masing-masing mempunyai peran yang berwibawa terhadap 
peserta didik yaitu: 
1. Orang tua sebagai pendidik pertama merupakan pembina pribadi yang 
pertama dalam kehidupan seseorang. 
2. Guru sebagai pendidik yang berada di lingkungan sekolah berfungsi 
sebagai pembawa amanat orang tua dalam pendidikan (M. Arifin, 
1976:114). 
Dengan demikian antara orang tua dan guru perlu kerjasama untuk 
menciptakan lingkungan yang agamis sehingga dapat mendukung uapaya 
membentuk perilaku keagamaan atau karekter yang baik. Lingkungan yang 
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agamis perlu diciptakan keluarga maupun di lingkungan sekolah, serta dalam 
masyarakat pada cakupan yang lebih luas. 
Menurut Syamsu Yusuf (2001:31) Sekolah harus bisa membentuk 
karakter yang positif bagi peserta didik, maksudnya adalah pembentukan 
mental dan agamanya yang nantinya dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari. Agar fungsi sekolah sebagai dalah satu tempat pembentukan 
keberagamaan peserta didik dapat berperan dengan baik. Sehubungan dengan 
hal tersebut, sekolah bisa menciptakan iklim yang kondusif yang dapat 
memfasilitasi peserta didik unutuk mencapai tugas perkembangannya yang 
mengarah pada mental keagamaan yang baik. 
Kurangnya usaha sekolah dalam membina mental anak didiknya akan 
membawa konsekuensi tersendiri bagi perilaku anak-anak didalam masyarakat 
nantinya. Seringnya terjadi tawuran antar pelajar, kekerasan dengan temannya, 
pergaulan bebas dan kenakalan remaja lainnya merupakan salah satu akibat 
dari gagalnya institusi atau lembaga pendidikan secara umum. Oleh karenanya 
lembaga pendidikan Islam yang terus berusaha dalam rangka menjalankan 
fungsinya untuk membina perkembangan yang dimiliki oleh peserta didik, 
yaitu diantaranya perkembangan keberagamaan yang dimiliki oleh peserta 
didik. 
Sekolah Dasar Islam Terpadu atau sekolah-sekolah yang bercirikhaskan 
Islam lainnya mempunyai peranan ganda terhadap perkembangan peserta 
didik. Di samping berkewajiban untuk mengajarkan ilmu pengetahuan 
terhadap peserta didik, sekolah juga dituntut untuk membina perkembangan 
keberagamaan atau karakter peserta didik. Salah satu alasan mengapa orang tua 
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memasukkan anak-anaknya di sekolah yang mempunyai ciri khas Islam 
disebabkan karena mereka berasumsi bahwa sekolah yang mempunyai ciri 
khas Islam lebih mampu menjadikan anak-anak mereka untuk menjadikan 
manusia yang lebih baik secara agama dibandingkan dengan mereka yang 
sekolah di sekolah-sekolah umum. 
Tetapi pada kenyataanya sering didapati banyak diantara peserta didik 
yang menempuh pendidikan formal di sekolah yang berciri khaskan Islam 
belum menjalankan kewajiban seorang muslim. Misalnya, masih banyak 
ditemukan siswa ketikan sholat masih ramai, ketikan sholat dimulai anak-anak 
belum merapatkan shofnya, kurangnya sikap menyanyai teman seperti sikap 
pilih kasih dalm pertemanan dan masih banyak yang berperilaku kurang sopan 
kepada orang yang lebih tua seperti cara berbicara (Observasi, 13-09-2015). 
Hal tersebut sangat kontras dengan visi dan misi sekolah yang ingin 
membentuk pribadi muslim serta berpengetahuan luas sebagai generasi 
penerus agama dan bangsa. Selain itu ketikan pada mulanya sewaktu 
melaksanakan observasi di SD IT Majelis Tafsir Al-Quran Gemolong, penulis 
menemukan pada jam pelajaran ada beberapa kelas yang masih ramai 
walaupun guru mata pelajaran belum datang bahkan ada sebagain lainnya 
masih ada yang berada di teras kelas. Selain itu penulis menemukan 
dilingkungan sekolah tidak ada penjulan jajanan dari awal samapai akhir jam 
sekolah. (Observasi, 5-9-2015). 
Dari permasalah tersebut, maka dibutuhkan komunikasi antara guru dan 
orang tua. Guru dapat menceritakan perilaku siswanya ketika di sekolah dan 
sebaliknya orang tua dapat memberikan pula bagaimana perilaku yang 
7 
 
 
 
ditunjukkan oleh anaknya ketika di rumah. Dengan adanya pertukaran 
informasi tersebut, maka masing-masing pihak dapat mengambil langkah tepat 
sehingga tidak terjadi atau mengurangi terjadinya perilaku kurang baik yang 
ditunjukkan oleh anaknya. Dari sinilah diperlukan kerjasama antara pihak 
sekolah (guru) dan pihak keluarga (orang tua). 
Kerjasama sekolah dan orang tua harus didukung oleh masyarakat sekitar 
sekolah bahkan masyarakat di lingkungan rumah. Masyarakat pun tidaklah 
pentingnya dalam memberikan pendidikan kepada anak-anak karena di dalam 
masyarakat itulah peran serta sebagai sumber, pelaksanaan dan penggunaan 
hasil belajar. Di masyarakat juga memberikan damapak positif dan dampak 
negatif, dampak posotifnya bisa membentuk karakter yang baik, bisa menjadi 
contoh yang baik dan memiliki kepribadian sosial saling membantu. 
Sedangkan dampak negatifnya adanya tawuran antar pelajar, kekerasan dengan 
teman sebayanya, pergaulan bebas, narkoba, teroris dan kenkalan remaja 
lainnya. 
Demikian pula perlu disadari bahwa pembinaan pribadi yang bermoral 
dan beragama tidak cukup hanya dengan cara memberikan ilmu pengetahuan 
tentang moral dan agama saja, tetapi harus disertakan pula contoh suatu teladan 
dalam kehidupan mulia dari keluarga, sekolah dan masyarakat. Maka perlu 
adanya kerjasama yang baik diantara semua pihak. Berdasarkan latar belakang 
di atas maka dalam penelitian ini di sajikan dalam judul “Implementasi 
Kerjasama Sekolah dan Orang Tua di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Majelis Tafsir Al-Quran Gemolong Sragen Tahun Ajaran 2015/2016”  
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B. Identifikasi Masalah 
Melihat dari penjelasan latar belakang masalah di atas maka dapat 
didefinisikan adanya masalah antara lain: 
1. Masih didapati anak yang belum serius dalam menjalankan ibadah sholat 
serta kurang sopan santun kepada orang yang lebih tua. 
2. Kurangnya pengetahuan orang tua untuk mendidik anaknya memiliki 
kepribadian yang baik. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, diketahui banyak masalah yang 
berkaitan, maka masalah penelitian dibatasi pada komunikasi sekolah dan 
orang tua di SD IT Majelis Tafsir Al-Quran Gemolong Sragen Tahun Ajaran 
2015/2016. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasaan masalah di atas, maka penulis 
merumuskan masalah:  
Bagaimana implementasi komunikasi sekolah dan orang tua yang sudah 
berjalan di SD IT Majelis Tafsir Al-Quran Gemolong Tahun Ajaran 
2015/2016? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah : 
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Untuk mengetahui begaimana implementasi komunikasi sekolah dan 
orang tua yang telah berjalan di SD IT Majelis Tafsir Al-Quran Gemolong 
Tahun Ajaran 2015/2016. 
F. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian yang di lakukan, diperoleh berbagai manfaat yang 
diharapkan berguna bagi semua orang. Hal terutama yang diharapakan adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih luas. 
b. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan alternatif sumber acuan bagi 
yang mengadakan penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Guru 
Manfaat bagi guru SD IT Majelis Tafsir Al-Quran Gemolong, sebagai 
acuan yang jelas dan pertimbangan bagi SD IT Majelis Tafsir Al-
Quran Gemolong untuk dapat mengembangkan kerjasama guru dan 
orang tua murid di masa yang akan datang. 
b. Orang tua 
Sebagai masukan agar orang tua siswa mendapat pertimbangan dalam 
meningkatkan kerjasam guru dan orang tua di masa yang akan datang. 
c. Siswa 
Akan memberikan dampak positif bagi perkembangan prestasi 
pendidikan maupun keagamaan melalui manfaat kerjasama guru dan 
orang tua siswa di masa yang akan datang. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Kerjasama Sekolah 
a. Pengertian Kerjasama 
Kerjasama adalah melakukan sesuatu yang dilakukan oleh 
beberapa orang untuk mencapai tujuan yang sama (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, (2002:554). 
Selain itu, kerjasama merupakan usaha bersama antara orang 
per orang atau kelompok manusia untuk mencapai tujuan bersama. 
Kerjasama ditemui hampir sideluruh kelompok manusia. Di kalangan 
masyarakat Indonesia dikenal sebagai sistem kerjasama yang disebut 
gotong royong. Kerjasama dalam kehidupan bangsa Indonesia selalu 
ditanamkan dan ditekankan mulai dari keluarga, lingkungan tempat 
tinggal, lingkungan sekolah, lingkungan kerja dan lingkungan 
pemerintah. Ditanamkannya sistem kerjasama dalam diri disebabkan 
adanya pandangan bahwa manusia tidak mungkin hidup sendiri tanpa 
kerjasama dengan orang lain. 
(http://www.artikelsiana.com/2014/11/pengertian-bentuk-bentuk-
kerja-sama-cooperation.html#_). 
Keberhasilan sangat ditentukan oleh adanya kerjasama yang 
baik antara guru (sekolah) dan orang tua karena keduanya mempunyai 
tujuan yang sama. Suatu kerjasama ini misalnya: 
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1) Orang tua membuasakan taat, terus terang, dapat dipercaya, jujur 
dalam ucapan dan perbuatan. 
2) Keluarga menunjukkan rasa simapatik terhadap segala yang 
dilakukan oleh guru (sekolah), serta membantu sekuat tenaga 
dalam mendidik anak-anaknya. 
3) Keluarga memberi kontinuitas setiap hari ke sekolah dan 
mendorong anaknya untuk menjadi segala yag diperintahkan oleh 
sekolah (guru). 
4) Keluarga tidak membebani anak, pekerjaan rumah yang 
melemahkan pekerjaan di sekolah. 
Contoh diatas tidak hanya dilakukan satu pihak saja tetapi guru 
akan lebih menentukan dalam membantu memperlancar hubungan 
yang teratur antara sekolah dan keluarga secara timbal balik, antara lain: 
1) Memberikan informasi dari sekolah maupun keluarga tentang latar 
belakang dan perkembangan siswa di lingkugan sekolah maupun 
di rumah 
2) Memecahkan masalah yang merupakan hambatan anak selama 
belajar.  Safiyudin Sastra Wijaya (1997:49). 
Jadi yang dimaksud kerjasama adalah hubungan timbal balik 
yang dilakukan beberapa orang atau organisasi atau instansi untuk 
mancapai tujuan yang sama. 
Bentuk kerjasama dalam pendidikan menurut Abdul Majid 
dan Dian Handayani (2011: 158) antara lain : 
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1) Bentuk kerjasama informal individual 
Bentuk kerjasama ini didasari oleh rasa keinsyafan kedua 
belah pihak akan pentingnya menjalin kerjasama. 
Kerjasama secara informal dapat dilaksanakan atas dasar 
motivasi internal, baik para orang tua yang berkunjung ke sekolah 
(tanpa harus diundang) atau sebaliknya guru yang mengadakan 
kunjungan rumah pada waktu tertentu diluar jam sekolah. 
2) Formil orgaisatoris 
Bentuk ini direalisir dalam ikatan organisasi seperti Badan 
Pembantu Penyelenggara Pendidikan (Komite Sekolah/Majlis 
Madrasah). Badan ini bukan hanya terlihat dalam urusan yang 
menyangkut sarana fisik serta biaya pendidikan saja, melainkan 
terlibat pula dalam uapaya-upaya perbaikan serta peningkatan 
kualitas hasil pendidikan. 
Jika ditempuh secara formal maka kegiatannya dapat 
dilaksanakan dengan:  
(a) Pertemuan rutin yang dilaksanakan secara periodik, seperti 
rapat komite sekolah/Majlis madrasah, pembagian buku rapor, 
penyerahan STTB dan sebagainya` 
(b) Pertemuan-pertemuan yang insidental, seperti undangan 
terhadap orang tua dalam penyelesaian kasus-kasus tertentu 
yang menumpa anak-anak mereka atau sebaliknya guru-guru 
yang mengadakan home visit. 
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Sedangkan menurut Suharko dan Hari S (1999: 45) 
mengemukakan bentuk kerjasama secara umum yang populer di 
masyarakat kita ada 3 macam yaitu:  
1) Kerjassama spontan yakni kerjasama yang dilakukan secara serta 
merta. 
2) Kerjasama langsung yaitu kerjasama yang timbul karena perintah 
atasan atau penguasa. 
3) Kerjasama tradisional yaitu bentuk kerjasama yang dilakukan dari 
generasi ke generasi dalam masyarakat, seperti gotong royong pada 
masyarakat jawa. 
Menurut kedua pendapat di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa bentuk kerjasama antara lain: 1) kerjasama spontan, 2) secara 
formal dan 3) secara informal. 
b. Pengertian Sekolah 
Sekolah dasar (sd) adalah jenjang peling dasar pada 
pendidikan formal di Indonesia. Sekolah dasar ditempuh dalam waktu 
6 tahun, mulai dari kelas 1 sampai kelas 6. Lulusan sekolah dasar dapat 
melanjutkan pendidikan ke sekolah menengah pertama atau sederajat. 
Pendidikan dapat berlangsung di sekolah sebagai institusi 
pendidikan formal, yang diselenggarakan melalui proses belajar 
mengajar. Suparlan Suhartono (2008: 46) menyatakan bahwa “menurut 
pendekatan dari sudut pandang sempit, pendidikan merupakan seluruh 
kegiatan yang direncanakan serta dilaksanakan secara teratur dan 
terarah di lembaga pendidikan sekolah”. Suharjo (2006: 1) menyatakan 
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bahwa “sekolah dasar pada dasarnya merupakan lembaga pendidikan 
yang menyelenggarakan program pendidikanenam tahun bagi anak-
anak usia 6-12 tahun.” Hal senada juga diungkapkan Fuad Ihsan (2003: 
26) bahwa “sekolah dasar sebagai satu kesatuan dilaksanakan dalam 
masa program belajar selama 6 tahun.” Mencermati kedua pernyataan 
Suharjo dan Fuad Ihsan dapat dijelaskan bahwa sekolah dasar 
merupakan jenjang pendidikan yang berlangsung selama enam tahun. 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 
Nasional menyatakan bahwa “jenjang pendidikan dasar dan menengah 
adalah jenis pendidikan formal untuk peserta didik usia 7 sampai 18 
tahun dan merupakan persyaratan dasar bagi pendidikan yang lebih 
tinggi”. Jika usia anak pada saat masuk sekolah dasar, merujuk pada 
definisi pendidikan dasar dalam Undang-Undang tersebut, berarti 
pengertian sekolah dasar dapatdikatakan sebagai institusi pendidikan 
yang menyelenggarakan proses pendidikan dasar selama masa enam 
tahun yang ditujukan bagi anak usia 7-12 tahun. 
Menurut Suharjo (2006: 8) mengemukakan enam pendidikan 
sekolah dasar sebagai berikut: 
1) Menuntun pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani, 
bakat dan minat siswa. 
2) Meberikan bekal pengetahuan, keterampilan dan sikap dasar yang 
bermanfaat bagi siswa. 
3) Membentuk warga negara yang baik. 
4) Melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan di SLTP. 
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5) Memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap dasar bekerja di 
masyarakat. 
6) Terampil untuk hidup di masyarakat dan dapat mengembangkan 
diri sesuai dengan asas pendidikan seumur hidup. 
Tujuan pendidikan sekolah dasar lainnya dikemukakan oleh 
Eka Ihsanudin (2010) yaitu: (1) memberikan bekal kemampuan 
membaca, menulis, dan berhitung, (2) memberikan pengetahuan dan 
keterampilan dasar yang bermanfaat bagi siswa sesuai dengan tingkat 
perkembangannya, (3) mempersiapkan siswa untuk mengikuti 
pendidikan di SLTP. Jika dicermati, tujuan pendidikan SD yang 
dikemukakan oleh Suharjo dan Eka Ihsanidin memiliki kesamaan yaitu 
bahwa sekolah dasar diselenggarakan untuk mengembangkan sikap dan 
kemampuan serta memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar 
bagi anak yang diperlukan untuk hidup dalam masyarakat. Selain itu, 
pendidikan sekolah dasar bertujuan mempersiapkan peserta didik untuk 
mengikuti pendidikan tingkat menengah. 
c. Pengertian Orang Tua 
Orang tua adalah pendidik sejati. Pendidik karena kodratnya 
(Purwanto, 2000: 80). Pada hakekatnya prang tua adalah pembina 
pribadi dan pendidik yang pertama dalam hidup anak yang memberikan 
bantuan serta tanggung jawab untuk mengarahkan perkembangan anak 
menuju kedewasaan karena orang tua sebagai pembina pribadi, maka 
sukses tidaknya anak dalam menysuaikan dengan lingkungan yang 
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baik, menuju itu adalah bagian dari tugas, peran dan kewajiban orang 
tua. 
Orang tua adalah bapak dan ibu yang karena sebab 
keduanyalah seorang anak dilahirkan di dunia. Mereka yang mencintai 
anak-anaknya dan membesarkannya karena fitroh Allah yang 
menjadikan mereka begitu adanya. 
Menurut Dr. Abdullah Nashih Ulwah (2002: 27) seperti telah 
diketahui bahwa di dalam hati kedua orang tua secara fitrah akan 
tumbuh perasaan cinta terhadap anak dan akan tumbuh pula perasaan 
psikologis lainnya, berupa perasaan kebapakan dan keibuan untuk 
memelihara, mengasihi, menyanyangi, dan memperhatikan anak. 
Jadi orang tua adalah pendidik pertama yang karena fitrahnya 
menyanyangi, membesarkan anaknya, dan keduanyalah menjadikan 
sebab anak dilahirkan ke dunia. 
d. Tugas Orang Tua 
Tugas dan tanggung jawab orang tua menurut Kartini Kartono 
(1985: 47-48), dalam menghadapi masa perkembangan seorang anak 
ada beberapa pedoman umum yang dapat diikuti antara lain sebagai 
beriukut: 
1) Orang tua hendaknya membantu dalam memecahkan problem yang 
dihadapi anak-anak. 
2) Orang tua hendaknya bijaksana dalam mendidik agar anak-
anaknya, dengan membimbing agar anak dapat berkembang 
semaksimal mungkin, jangan memaksa, tetapi menganjurkan. 
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3) Memberikan pengarahan pada tindakan anak-anak ke hal-hal yang 
positif: ingat terutama dalam masa puber. Bila tidak ada pengarahan 
yang baik dapat berakibat timbulnya: 
a) Tindakan asusilan 
b) Tindakan kebrandalan 
c) Krisis kepercayaan dan kewibawaan 
4) Memberikan jawaban, penjelasan segala sesuatu yang perlu 
diketahui anak dengan jujur dan disesuaikan dengn 
perkembangannya. 
5) Berikan kebebasan kepada anak-anak untuk selalu bertanya kepada 
anda sebagi orang tua. 
6) Ciptakan suasane yang enak di rumah tangga. 
7) Jangan menyalahkan kalau anak tak berkembangn sesuai dengan 
masanya, tetapi koreksilah diri sendiri dahulu,bukan mustahil 
kesalahan terletak pada orang tua. 
Menurut Dr. Abdullah Nashih Ulwan (2002: 165) dalam 
pendidikan anak secara Islam, kewajiban pendidik adalah 
menumbuhkan anak atas dasar-dasar pendidikan Iman dan ajaran Islam 
sejak masa pertumbuhannya. Sehingga anak akan terikat dengan Islam, 
baik aqidah maupun ibadah, dan juga ia akan selalu berkomunikasi 
dengannya dalam hal penerapan metode maupun peraturan. Setelah 
mendapat petunjuk dan pendidikan ini ia hanya akan mengenal Islam 
sebagai agamanya. 
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2. Kerjasama Orang Tua dan Sekolah 
Dalam setiap keluarga atau orang tua berbeda-beda dalam 
mendidik ananknya. Orang tua menginginkan adanya patner untuk 
membantu mendidik anak-anak mereka yaitu dengan memasukkan anak 
ke sekolah. Karena baik orang tua maupun guru selalu berharap agar anak 
atau anak didiknya mampu mencapai prestasi dan tumbuh serta 
berkembang secara optimal (Hardiansyah, 2009: 1). 
Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara keluarga, 
masyarakat dan pemerintah. Sekolah hanyalah membantu kelanjutan 
pendidikan dalam keluarga sebab pendidika yang pertama dan utama 
diperoleh anak adalah dalam keluarga. Sedangkan peralihan bentuk 
pendidikan jalur luar sekolah ke jalur pendidikan sekolah (formal) 
memerlukan “kerjasama” antara orang tua dan sekolah (pendidikan). 
Sikap anak terhadap sekolah terutama akan dipengaruhi oleh 
sikap orang tuanya. Begitu juga sangat diperlukan kepercayaan oarang tua 
terhadap sekolah (pendidik) yang menggantikan tugasnya selama 
diruangan sekolah. Hal ini sangat penting untuk diperhatikan, mengingat 
akhir-akhir ini sering terjadi tindakan-tindakan kurang terpuji dilakukan 
anak didik, semetara oarang yua seolah tidak mau tahu, bahkan cenderung 
menimpakan kesalahan kepada sekolah. Orang tua harus memperhatikan 
sekolah anaknya, yaitu dengan memperhatikan pengalaman-
pengalamannya dan menghargai segala usahanya. Begitu jga orang tua 
harus menunjukkan kerjasamanya dalam mengarahkan cara belajar di 
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rumah. Orang tua harus berusaha memotivasi dan membimbing anak 
dalam bekajar. Bahkan berkat kerjasama orang tua anak didik dengan 
pendidik, banyak kekurangan anak didik yang dapat diatasi. 
Untuk mewujudkan kerjasama itu tentunya banyak cara yang 
dilakukan, misalnya: rapat orang tua, kunjungan kerumah oleh guru, 
konsultasi antara guru dengan orang tua dan sebagainya (Hardiansyah, 
2009:4). 
Berdasarkan uraian diatas bahwa dengan adanya kerjasama itu 
orang tua akan dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman dari guru 
dalam mendidik anak-anaknya. Karena sekolah atau guru bukan hanya 
mengajar saja akan tetapi juga berusaha membentuk kepribadian anak 
manjadi manusia yang berwatak baik. 
Untuk mewujudkan kepribadian anak yang Islam tentu harus 
melalui pendidikan. Karena pendidikan itulah satu-satumya sarana yang 
paling memungkinkan. Baik orang tua maupun guru keduanya merupakan 
pendidikan pokok. Keduanya menyadari bahwa keduanya mempunyai 
aspek dan tujuan yang sama yakni mendidik anak-anak. Agar tujuan 
pendidikan tercapai dengan efektif dan efidien, maka kerjasama anatara 
keduanya mutlak diperlukan. Karena orang tua memiliki tanggung jawab 
untuk mendidik anak-anaknya di rumah. Orang tua bertanggung jawab 
untuk mendidik atau mengasuh anak-anaknya agar menjadi dewasa, 
berkelakuan baik, memahami nilai-nilai yang berlaku di masyarakat dan 
memiliki wawasan yang luas. Disamping itu orang tua memiliki tanggung 
jawab untuk mendidik anak agar mereka mampu menjalani keidupan. 
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Sedangkan sekolah memiliki tanggung jawab untuk melindungi dan 
membimbingn anak-anak mereka disekolah, memberi pengajaran dan 
pendidikan keada anak sesuai dengan kurikulum. 
Orang tua dan guru merupakan orang-orang yang paling penting 
dalam menunjang perkembangan anak. Oleh karena itu agar peran orang 
tua dan guru manjadi optimal maka perlu dirancang dan dilaksanakan 
secara terprogram. Tentunya pelibatan keluarga pada program sekolah 
menjadi semakin penting karena keluarga dianggap sebagai agen 
terpenting yang banyak memahami tentang kondisi anak sehingga orang 
tua harus menjadi bagaian dari program utama sekolah. Dengan 
penanganan secara bersama antara orang tua dan sekolah agar 
perkembangan anak yang lebih baik akan tercapai. 
Karena memang pada dasarnya sekolah merupakan suatu 
lembaga yang membantu terciptanya cita-cita anak. Oleh karena itu perlu 
adanya kerjasama antara sorang tua dan guru. Di bawah ini beberapa 
bentuk-bentuk kerjasama yang dilakukan oleh orang tua dan guru (Slameto 
2002: 7) 
a) Konferensi orang tua atau sering disebut pertemuan untuk berunding 
atau bertukar pikiran dalam menyelesaikan sebuah masalah yang 
dihadapi bersama. 
b) Pertemuan dengan orang tua secara pribadi. 
c) Kunjungan  guru  ke  rumah  orang  tua  murid, atau sebaliknya 
kunjungan orangtua murid ke sekolah (home visit). Kunjungan ini 
sebagai  penyembuh  tali  silaturahmi  baik  dari  sekolah maupun 
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dengan orang tua, selain itu juga membahas masalah yang dihadapi 
bersama. 
d) Mengadakan surat menyurat antara sekolah dan keluarga. 
e) Mengadakan perayaan, pesta sekolah atau pameran-pameran hasil 
karya murid. 
f) Mendirikan perkumpulan orang tua dan guru atau sering disebut 
Komite Sekolah. 
Dari beberapa kerjasama diatas dapat disimpulkan bahwanya 
bantuk kerjasama antara orang tua dengan guru atau sekolah sangat 
penting, apalagi jikalau ada perkumpulan orang tua dan guru, segala usaha 
yang telah diuraikan tadi dapat terlaksana dengan mudah dan sebaik-
baiknya. Kecuali itu sekolah dapat mengadakan pertemuan-pertemuan 
secara teratur dan kontinyu untuk membicarakan masalh-masalah 
pendidikan anak yang masih banyak kesalahannya yang terdapat pada 
orang tua dan guru sd. Karena antara keduanya terdapat obyak dan tujuan 
yang sama,yakni mendidik anak-anak. 
Dari bentuk-bentuk kerjasama orang tua dan guru, maka orang 
tua dan guru diharapkan dapat menjalin hubungan atau kerjasama yang 
baik, agar keberhasilan membentuk awal kepribadian anak yang 
berkwalitas Islam sesuai dengan harapan kedua belah pihak. 
Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa yang dimaksud bentuk 
kerjasama orang tua dan guru adalah pentingnya adanya hubungan yang 
erat antara orang tua selaku pendidik non formal dan guru selaku pendidik 
formal. Sehingga keduanya dapat bekerjasama secara harmonis dalam 
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melatih dan membiasakan anak berbuat baik sesuai dengan ajaran Islam. 
Sehingga anak semenjak dini sudah berbuat, berkata, dan bersikap Islam, 
sesuai dengan taraf perkembangannya sebagai bekal kehiduan anak 
dimasa depan. Jadi semakin banyak frekwensi pertemuan dan bentuk 
kerjasama anatar oarng tua dan guru dilakukan, maka semakin dalam 
pembentukan kepada anak yang Islami. 
3. Ugensi Kerjasama Sekolah dan Orang Tua 
Kerjasama itu akan berati jika manusia dapat menggerakkan 
kegiatan seseorang dengan kebutuhan manusia itu sendiri. Dengan adanya 
kerjasama antara keluarga dan sekolah, maka akan dapat mempererat 
hubungan orang tua denga sekolah, dimana kedua belah pihak dapat saling 
terbuka dalam membicarakan masalah kekurangan dan kemajuan anak 
dalam proses belajar mengajar. Dengan hubungan ini guru akan 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan tentang anak didiknya yaitu 
yentang keadaan keluarga, fasilitas belajar di rumah, motivasi belajar yang 
diterima anak dari orang tua, gizi anak dan kesehatan anak serta hal-hal 
lain yang berhubungan dengan pendidikan anak. 
Dengan adanya kesadaran akan kepentingan yang sama serta 
pengetahuan yang cukup dapat mengendalikan diri, dengan demikian 
terjadilah kooperatif dimana dua kelompok atau lebih memudahkan 
akulturisasi dan itegrasi. 
Adapaun arti penting kerjasama antara sekolah dan orang tua 
menurut Tafsir (1991: 132), antara lain: 
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1) Saling memberikan informasi tentang keadaan anak di rumah dan 
sekolah serta saling memberikan petunjuk. 
2) Menghindari adanya pertentangan antara sekolah (guru) dengan orang 
tua siswa. 
3) Mempermudah hubungan antara guru dengan orang tua siswa dalam 
suatu kegiatan sekolah. 
Selain itu, menurut Hisbullah (1999: 91-94) Adapun usaha-usaha 
yang dapat dilakukan guru untuk menjalin kerjasama orang tua adalah 
sebagai berikut: 
a. Adanya kunjungan ke rumah anak didik. 
b. Diundangnya orang tua ke sekolah. 
c. Cose conference, yaitu merupakan rapat/konferensi tentang kasus 
biasanya digunakan dalam bimbingan konseling. 
d. Badan pembantu sekolah maksudnya organisasi orang tua atau wali 
murid dan guru. Organisasi dimaksud merupakan kerjasama yang 
paling terorganisasi antara sekolah atau guru dengan orang tua atau 
wali murid. 
e. Mengadakan surat menyurat antara guru dan orang tua. 
f. Adanya daftar nilai atau rapot. 
Hal tersebut sesuai dengan keistimewaan pendidikan modern 
ialah bahwa persaingan di sekolah harus diganti dengan bertolong-
tolongan, karena bertolong-tolongan itu menarik kepada kasih sayang, 
sedangkan persaingan membawa kepada permusuhan. Bukan saja 
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bertolong-tolongan murid dengan murid dan murid dengan guru, 
melainkan juga bertolong-tolong antara sekolah dengan rumah tangga. 
Dari kerjasama tersebut orang tua akan memperoleh pengetahuan 
dan pengalaman dari guru dalam hal mendidik anak-anak mereka. 
Sebaliknya para gurupun dapat meminta keterangan-keterangan dari orang 
tua tentang pendidikan dan sifat-sifat anak. Keterangan itu sangat penting 
bagi guru dalam menerapkan pendidikan di sekolah. Karena untuk 
memperlancar pendidikan dan peningkatan kesadaran orang tua atau wali 
murid melalui informasi tang disampaikan secara continu tentang berbagai 
usaha atau kebutuhan yang dibutuhkan anaknya. Dengan adanya 
pengertian dan kesadaran orang tua atau wali murid akan kebutuhan 
anaknya maka dapat diharapkan mereka mempunyai kerelaan hati untuk 
mendukung setiap kegiatan yang ada di sekolah. 
Bergotong royong guru dan orang tua dalam mendidik anak-
anaknya supaya samapai kesempurnaan. Maka dari sewaktu-waktu 
diadakan pertemuan antara orang tua murid dengan guru-guru untuk 
bertukar fikiran dan membahas tentang urusan yang berhubungan 
kepentingan anak atau peserta didik serta berusaha mempertinggi 
kecerdasan mereka dalam memperbaiki akhlah dan kesehatannya 
(Mahmud Yunus 1995:74). 
4. Fungsi Kerjasama Sekolah dan Orang Tua 
Fungsi pokok kerjasama sekolah dan orang tua adalah menarik 
simpati masyarakat umumnya serta publik khususnya, sehingga dapat 
meningkatkan relasi serta animo pada sekolah tersebut. Hal ini akan 
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membantu sekolah mensukseskan program-programnya. Sehingga mampu 
mencapai tujuan pendidikan yang di harapkan. Fungsi kerjasama sekolah 
dan orang tua diantaranya sebagai berikut: 
a. Mengatur kerjasama sekolah dan orang tua. 
b. Memelihara hubungan baik dengan komite sekolah. 
c. Memelihara dan mengembangkan hubungan sekolah dengan 
lembaga-lembaga pemerintah, swasta dan organisasi nasional. 
d. Memberi pengertian kepada masyarakat tentang fungsi sekolah 
melealui bermacam-macam tehnik komunikasi (majalah, surat kabar 
dan mendatangkan sumber). 
Fungsi layanan ini tidak hanya terbatas kepada pemberian 
pendidikan dan pengajaran kepada para anak, tetapi juga melayani aspirasi 
daerah-daerah lain tidak sama, yang membuat masing-masing daerah 
memiliki kebutuhan sendiri-sendiri. 
Secara lebih jelasnya maka husemas ini dapat dilihat dari fungsi, 
tujuan, manfaat dan bentuk-bentuk operasionalnya. 
Berdasarkan pengertian Husemas yang telah disebutkan, maka 
fungsi pokok dari Husemas adalah menarik simpati masyarakat pada 
umumnya serta publik (masyarakat terdekat dan langsung terkait) 
khususnya, sehingga dapat meningkatkan relasi serta animo masyarakat 
terhadap sekolah tersebut, yang pada akhirnya menambah “income” bagi 
sekolah yang bermanfaat sebagai bantuan terhadap tercapainya tujuan 
yang telah di tetapkan. 
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Tujuan dari hubungan sekolah dan orang tua adalah 
meningkatkan popularitas sekolah di mata masyarakat, sehingga wibawa 
sekolah dapat meningkat. 
5. Tujuan Kerjasama Sekolah dan Orang Tua 
Sebagai bahan perbandingan tujuan kerjasama sekolah dan orang 
tua atau masyarakat luas sebagai berikut: 
a. Untuk memperoleh bantuan dari orang tua murid atau masyarakat. 
Untuk memperoleh perkembangan dan kemajuan, masalah dan 
prestasi-prestasi yang dapat diciptakan sekolah. 
b. Usaha menunjukkan program pendidikan. 
c. Untuk mengembangkan kebersamaan dan kerjasama yang erat, 
sehingga segala permasalahan dan lain-lain dapat dilakukan secara 
bersama dalam waktu yang cepat. 
Dari bergaia uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hubungan 
sekolah dengan orang tua sebenarnya bertujuan untuk meningatkan: 
a. Kualitas pembelajaran. Kualitas lulusan sekolah dalam aspek kognitif, 
aferktif maupun psikomotor hanya akan dapat tercipta melalui proses 
pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. Proses pembelajaran yang 
berkualitas akan dapat dicapai apabila didukung. 
b. Kualitas hasil belajar siswa. Kualitas hasil belajr siswa akan tercapai 
apabila terjadi kebersamaan persepsi dan tindakan antara sekolah, 
orang tua murid dan masyarakat. Kebersamaan itu terutama dalam 
memberikan arahan, bimbingan dan pengawasan pada anak atau 
murid dalam belajar. Karena itu peningkatan kemitraan sekolah 
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dengan orang tua murid dan masyarakat merupakan prasyarat yang 
tidak dapat ditinggalkan dalam konteks peningkatan mutu ahsil 
belajar. 
c. Kualitas pertumbuhan dan perkembangan peserta didik serta kualitas 
masyarakat (orang tua murid) itu sendiri. Kualitas masyarakat akan 
dapat dibangun melalui proses pendidikan dan hasil pendidikan yang 
baik. Lulusan yang berkualitas merupakan modal dalam membangun 
kualitas masyarakat di masa depan. 
Ditinjau dari kepentingan sekolah, pengembangan 
penyelenggaraan hubungan sekolah dan masyarakat (orang tua murid) 
bertujuan untuk: 
a. Memelihara kelangsungan hidup sekolah. 
b. Meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 
c. Memperlancar proses belajar mengajar. 
Sedangkan ditinjau dari kebuutuhan masyarakat (orang tua) itu 
sendiri, tujuan hubungan dengan sekolah adalah untuk: 
a. Memajukan dan meningkatkan kesejahtraan masyarakat, terutama 
dalam bidang mental dan spiritual. 
b. Memperoleh bantuan sekolah dalam memecahkan berbagai masalah 
yang dihadapi oleh masyarakat. 
c. Menjamin relevensi program sekolah dengan kebutuhan masyarakat. 
d. Memperoleh kembali anggota-anggota masyarakat yang makin 
meningkat kemampuaany. 
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Secara lebih kongret lagi, tujuan diselenggarakan hubungan 
sekolah dan masyarakat (orang tua murid) adalah: 
a. Mengenal pentingnya sekolah. 
b. Mendapatkan dukungan dan bantuan moral maupun financial yang 
diperlukan bagi pembangunan sekolah. 
c. Memberikan informasi kepada orang tua murid tentang isi dan 
pelaksanaan program sekolah. 
d. Memperkaya atau memperluas program sekolah sesuai dengan 
perkembangan dan kebutuhan. 
e. Mengembangkan kerjasama yang lebih erat anatara keluarga dan 
sekolah dalam mendidik anak-anak. 
Tujuan hubungan sekolah dengan masyarakat (orang tua murid) 
dapat ditinjau dari dua dimensi, yakni kepentingan sekolah dan kebutuhan 
masyarakat (Purwanto 2008:189-190). 
Berdasarkan dimensi kepentingan sekolah, hubungan sekolah 
dengan masyarakat bertujuan untuk a) memelihara kelangsungan hidup 
sekolah,  b) meningkatkan mutu pendidikan disekolah,  c) memperlancar 
kegiatan belajar-mengajar dan  d) memperoleh bantuan dan dukungan dari 
masyarakat dalam rangka pengembanga dan pelaksanaan perogram-
program sekolah. 
Sedangkan menurut Mulyasa (2007:50), tujuan dari hubungan 
sekolah dengan masyarakat adalah a) memajukan kualitas pendidikan dan 
pertumbuhan peserta didik,  b) memperkokoh tujuan serta meningkatkan 
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kualitas hidup dan penghidupan masyarakat dan  c) menggairahkan 
masyarakat untuk menjalani hubungan dengan sekolah. 
Pentingnya hubungan sekolah dan masyarakat (Purwanto 2008: 
188): 
a. Sekolah adalah bagian yang integral dari masyarakat ia bukan 
merupakan lembaga yang terpisah dari masyarakat. 
b. Hak hidup dan kelangsungan hidup sekolah bergantung pada 
masyarakat. 
c. Sekolah adalah lembaga sosial yang berfungsi untuk melayani 
anggota-anggota masyarakat dalam bidang pendidikan. 
d. Kemajuan sekolah dan kemajuan masyarakat saling membutuhkan. 
e. Masyarakat (orang tua) adalah pemilik sekolah, sekolah ada karena 
masyarakat memerlukan. 
Lingkungan masyarakat yang pengaruhnya bersifat mendidik 
hanya terdapat pada perkumpulan pemuda baik yang terbentuk secara 
informal maupun secara formal yang diadakan oleh pemerintah seperti 
pramuka, karang taurna dan sebagainya. 
Dengan demikian, apabila seorang anak tidak mendapat didikan, 
perhatian dan pengawasan dari orang tuanya di rumah dan tidak 
mendapatkan bimbingan dan pengawasan oleh guru-guru di sekolah, maka 
berarti anak tersebut berada dalam lingkungan masyarakat, yaitu 
bimbingan dan pengawasan terhadap tingkah laku dan perbuatan anak 
tersebut dilakukan oleh petugas-petugas hujum atau pemimpin-pemimpin 
masyarakat. 
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Tujuan pokok hubungan efektif dengan masyarakat setempat 
adalah untuk memumungkinkan orang tua dan warga berpartisipasi aktif 
dan penuh arti dalam kegiatan pendidikan sekolah. Program efektif tentang 
hubungan kerjasama sekolah dan masyarakat mendorong orang tua terlibat 
kedalam proses pendidikan suatu sekolah melalui kerjasama dengan para 
guru di dalam perencanaan program pendidikan individu dari anak-anak 
mereka. 
Dengan demikian komunikasi dan keterlibatan meningkat, karena 
orang tua secara dekat bekerja dengan para guru untuk memonitoring 
perkembangan-perkembangan para siswa ke arah tercapainya tujuan nilai-
nilai pendidikan, sosial, kepribadian dan karia dalam jangka pendek dan 
jangka panjang. 
Kerjasama sekolah dengan masyarakat (orang tua) dibangun 
dengan tujuan popularitas SD IT Majelis Tafsir Al-Quran di mata 
masyarakat yang luas. Popularitas SD IT Majelis Tafsir Al-Quran akan 
tinggi jika mampu menciptakan program-program sekolah yang bertmutu 
dan relevan dengan kebutuhan dan cita-cita bersama dan dari program 
tersebut mampu melahirkan sosok-sosok individu yang mapan serta serta 
intelektual dan spiritual. Dengan popularitas ini sekolah eksis dan semakin 
maju. 
Tujuan hubungan sekolah dan masyarakat (orang tua) sebagai 
berikut: 
a. Memberikan penjelasan tentang kebijaksanaan penyelenggaraan 
sekolah situasi dan perkembangannya. 
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b. Menampung saran-saran dan pendapat-pendapat dari warga sekolah 
dan orang tua murid dalam hubungannya dengan pembinaan dan 
pembangunan sekolah. 
c. Dapat memelihara hubungan yang harmonis dan terciptanya 
kerjasama antara warga sekolah dan orang tua murid itu sendiri. 
 
B. Kajian  Penelitian Terdahulu 
Siti Marfu’ah. (2010). Meneliti dengan judul Kerjasama Guru dan 
Orang Tua Murid Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Agama Islam di 
TK Al Islam 1 Jamsaren Surakarta Tahun 2009/2010. Penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif, setting 
penelitian dilaksanakan di TK Al-Islam 1 Jamsaren Surakarta. Subjek 
penelitian adalah orang tua murid kelompok B 1 dan guru kelompok B 1 TK 
Al-Islam 1 Jamsaren Surakarta. Informan dari penelitian ini adalah Kepala dan 
guru B2 TK Al-Islam 1 Jamsaren Surakarta. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah metode pengamatan atau observasi, metode wawancara, dan 
metode dokumentasi. Teknik analisis interaktif, melalui empat tahap yaitu: 1) 
Pengumpulan data,  2) Reduksi data,  3) Penyajian data.  4) Penarikan 
Kesimpulan. 
Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa bentuk kerjasama yang 
dilaksanakan di TK Al-Islam 1 Jamsaren surakarta untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan Agama Islam sebagai berikut: 1) Pertemuan rutin sebulan 
sekali setiap sabtu pertama,  2) Buku penghubung setiap minggu sekali,  3) 
Datang langsung ke TK Al-Islam 1 Jamsaren Surakarta untuk bertemu dengan 
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guru.  4) melalui telepon bagi orang tua yang sibuk. Setelah dilaksanakan 
kerjasama tersebut kualitas Pendidikan Agama Islam di TK Al-Islam 1 
Jamsaren Surakarta meningkatkan, terbukti prestasi Pendidikan Agama Islam 
murid kelpmpok B 1 lebih baik dari sebelumnya. 
Persamaan penelitian Siti Marfu’an dengan yang akan peneliti kaji 
adalah pengembangan kerjasama yang dilakukan oleh sekolah dan orang tua, 
namun perbedaanya yaitu dalan penelitian Siti lebih difokuskan pada kegiatan 
meningkatkan kualitas pendidikan, sedangkan penelitian ini pada cara 
berkomunikasi antara sekolah dengan orang tua siswa. 
Dwi Rangga Visha Dewayanie (2013). Meneliti dengan judul 
Kerjasama Orang Tua dan Sekolah dalam Pembentukan Karakter Siswa SD IT 
Salsabila 3 Banguntapan (Studi Atas Forum Silaturahmi Guru dan Orang Tua). 
Penelitian ini menggunakan peneliti lapangan (field research), dengan metode 
penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan 
analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyampaian data dan penarikan 
kesimpulan. Validitas data dalam penelitian ini menggunakn triangulasi data. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama; peran guru dan 
orang tua SD IT Salsabila 3 Banguntapan dalam pembentukan karakter anak, 
menyatukan konsepsi anak, dengan guru berperan sebagai pendidik, berakhlak 
baik, pengajaran relevan dan bersikap hangat, berperan menciptakan keluarga 
tukum, membangun potensi dan monitoring anak. Kedua; strategi pembentuka 
karakter di SD IT Salasabila 3 Banguntapan beberapa tahap yaitu: 1) 
memberikan pengetahuan moral dalam bentuk cerita,  2) memberikan perasaan 
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moral dengan menyatukan atau memilah hal yang baik dan buruk,  3) 
menunjukkan dengan tindakan yaitu mengamalkan pembiasaan-pembiasaan 
yang diajarkan. Ketiga; faktor pendukung dan penghambat pembentukan 
karakter SD IT Salsabila 3 Banguntapan yaitu dukungan adanya kerjasama 
anatar orang tuadan guru, dukungan dari masyarakat sekitar, staf yang mau 
berkembang dan program dari sekolah. Tetapi yang jadi penghambat lebih pada 
kurangnya berpartisipasi dan kerjasama orang tua dan masyarakat yang 
cenderung membebankan pendidikan kepada pihak sekolah. 
Persamaan penelitian Dwi Rangga Vischa Dewayanie dengan yang 
akan peneliti kaji adalah pengembangan kerjasama yang dilakuakan oleh 
sekolah dan orang tua, namun perbedaanya yaitu dalam penelitian Dwi lebih 
difokuskan pada peran FORSIGO, sedangkan penelitian ini pada kegiatan 
keagamaan dan karakter siswa berhemat dengan cara menabung dan berinfaq 
yang langsung melalui peranan orang tua atau wali murid tersebut. 
 
C. Kerangka Berfikir 
keluarga adalah tempat anak-anak mendapatkan pendidikan yang 
pertama dan utam. Di dalam keluarga orang tua berperan penting dalam 
membentuk pribadi anak. Anak akan menjadi nakal, tidak menghormati orang 
tua, berbuat tidak sopan atau meninggalkan perintah agama dikarenakan salah 
satu faktornya adalah kekeliruan dalam pendidikan keluarga. 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang mempunyai tujuan 
yang jelas dalam garis besarnya adalah pembinaan jasmani agar sehat dan kuat, 
pembinaan akal agar cerdas, banyak pengetahuan dan penanaman iman dalam 
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hati. Guru mempunyai tanggung jawab yang sangat berat dalam membina, 
membimbing dan mengarahkan siswa. 
Kerjasama diperlukan sekolah dengan orang tua dalam membina dan 
mendidik anaknya. Dengan adanya kerjasama dan hubungan erat antara 
sekolah (guru) dengan orang tua akan mendapatkan hasil yang baik dari 
pendidikan siswa. Dengan adanya kerjasama itu, orang tua akan memperoleh 
pengetahuan dan pengalaman dari guru dalam hal mendidik anak-anaknya, 
sebaliknya guru pula dapat memperoleh keterangan dari orang tua tentang 
kehidupan dan sifat-sifat anak-anaknya. Ketrangan-keterangan orang tua 
sangat besar menfaatnya bagi guru dalam memberikan pelajaran pada anak 
didiknya dan guru dapat mengerti lingkungan anak didiknya. Demikian pula 
orang tua dapat mengetahui kesulitasn-kesulitan yang dihadapi anak-anaknya 
di sekolah. 
Untuk menjalani kerjasama dalam pembinaan siswa maka diperlukan 
berbagai usaha seperti pengadaan rapat dan tausiah untuk orang tua siswa agar 
nantinya mampu mendidik abaknya berdasarkan nilai-nilai Islam dan mampu 
menjalankan syariat Islam dengan benar. Oleh karena itu, peneliti ini terkait 
dengan kerjasama sekolah dan orang tua perlu dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana tingkat keberhasilan dalam melakukan kerjasama sekolah dan 
orang tua di SD IT Majelis Tafsir Al-Quran Gemolong. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Penegrtian metode penelitian menurut Arief Furchan (2004: 39) 
“Strategi umum yang dianut dalam pengumpulan dan analisis data yang 
diperlukan, guna menjawab persoalan yang dihadapi”. Adapun menurut judul 
dimuka, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Moleong 
(2004:27) menekankan bahwa penelitian kualitatif berakar pada latar alamiah 
sebagai keutuhan. Moleong mengandalkan manusia sebagi alat penelitian dan 
memanfaatkan metode kualitatif khususnya analisis data induktif. (Azwar 
2001:5). 
Penelitian kualitatif menggunakan analisis data secara induktif. 
Analisis induktif digunakan karena beberapa alasan. Pertama, proses induktif 
lebih dapat menemukan kenyataan-kenyataan ganda sebagai yang terdapat 
dalam data; kedua, analisis induktif lebih dapat membuat hubungan peneliti 
responden menjadi eksplisit, dapat dikenal dan akaontabel; ketiga, analisis 
demikian lebih dapat menguraikan latar secara penuh dan dapat membuat 
keputusan-keputusan tentang dapat tidaknya mengalihkan kepada suatu latar 
lainnya; keempat, analisis induktif lebih dapat menemukan pengaruh bersama 
yang mempertajam hubungan-hubungan; kelima, analisis demikian dapat 
memperhitungkan nilai-nilai secara eksplisit sebagai bagian dari struktur 
analitik. (Moleong, M. A 2004:5). 
Menurut Sungadji dan Sopiah (2010:26) penelitian kualitatif adalah 
“penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis tanpa 
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menggunakan teknik statistik”. Dengan kata lain metode kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif barupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati. 
Sedangkan penelitian deskriptif menurut Arikunto (2003:309) 
mengatakan “menurut penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan 
informasi mengenai status gejala yang ada, yaitukeadaan gejala menurut apa 
adanya pada saat penelitian dilakukan”. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD IT Majelis Tafsir Al-Quran 
Gemolong yang beralamatkan Kauman RT. 08, Gemolong, Sragen. 
Peneliti mengambil tempat penelitian di SD IT Majelis Tafsir Al-Quran 
Gemolong atas pertimbangan bahwa di SD IT tersebut sudah mulai 
diterapkan bentuk kerjasama antara sekolah dengan orang tua, yang 
adanya pertemuan guru dengan orang tua, home visit dan 
berkomunikasi. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini mulai pada bulan Desember 2015 dan 
direncanakan selesai pada bulan Maret 2016. 
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C. Subyek dan Informan 
1. Subyek penelitian 
Subyek penelitian adalah sumber utama dalam penelitian yang 
memiliki dan mengetahui yang telah diteliti (Saifuddin Azwar 2001:34)  
Adapun subyek dalam penelitian ini adalah guru SD IT Majelis 
Tafsir Al-Quran Gemolong yaitu Ibu Ika dan Ibu Maryati, sedangkan 
orang tua siswa adalah Bapak Agung, Bagapak Aji, Bapak Heru, Ibu 
Sari dan Ibu Yanti. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dibutuhkan dalam 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi dasar penelitian, 
sedangkan untuk mendapatkan informasi dan keterangan diperoleh 
melalui wawancara (Moleong 2009:90). 
Dalam penelitian ini yang menjadi informan penelitian adalah 
Bapak Sukarman, Karyawan dan siswa SD IT Majelis Tafsir Al-Quran 
Gemolong. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Sesuai dengan data yang diperlukan maka dalam penelitian ini metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah: 
1. Metode Pengamatan (Observation) 
Metode Observasi adalah metode pengumpulan dan pencatatan 
dengan sistematik terhadap suatu gejala yang tampak pada obyek 
penelitian (Andi Prastowo 2012:220). Metode Observasi sangat perlu 
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dalam penelitian kualitatif, karena kebenaran informasi akan tercapai 
dengan pengalaman langsung. Seperti yang diungkapkan oleh Lexy J. 
Moleong (2007:174) bahwa pengalaman langsung merupakan alat yang 
ampuh untuk mengetes suatu kebenaran. Di samping itu untuk 
menyakinkan keabsahan data yang yang diperoleh, jalan yang ditempuh 
adalah dengan mengamati sendiri yang berarti langsung mengalami 
peristiwanya. Metode pengamatan (observation) adalah suatu teknik yang 
digunakan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta 
pencatatan secara sistematis. Menurut M. Ngalin Purwanto (2009:149) 
“Observasi ialah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan 
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau 
mengamati individi atau kelompok secara langsung”. 
2. Metode Wawancara (Interview) 
Wawancara (interview) adalah suatu metode atau cara yang 
digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan tanya 
jawab sepihak, dikatakan sepihak karena dalam wawancara ini responden 
tidak diberi kesempatan sama sekali untuk mengajukan pertanyaan. 
Pertanyaan hanya diajukan oleh subjek evaluasi Suharsimi Arikunto 
(2002: 27). Wawancara yang digunakan penulis bersifat bebas dan 
terpimpin, serta mendalam dengan guru dan orang tua di SD IT Majelis 
Tafsir Al-Quran Gemolong guna memperoleh informasi lebih lanjut. 
Dalam penelitian ini, penulisan menggunakan wawancara untuk 
melengkapi data yang diperoleh dari pengamatan serta unutk memperolah 
data tentang kegiatan kerjasama sekolah dan orang tua. Dalam hal ini 
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wawancara digunakan untuk mengetahui sejarah berdirinya SD IT MTA, 
kurikulum yang digunakan, serta cara yang digunakan  untuk 
berkomunikasi sekolah dan orang tua. 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data tentang hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, 
agenda dan sebagainya (Suharsimi Arikunto 2002:226). Sedangkan 
menurut Pohan dalam Andi Prastowo (2012:226) Telaah dokumen adalah 
cara pengumpulan informasi melalui yang didapatkan dari dokumen, yakni 
peninggalan tertulis, arsip-arsip, akta ijazah, rapor, peraturan undang-
undang, buku harian, surat-surat pribadi, catatan biografi dan hal-hal yang 
berkaitan langsung dengan kegiatan sekolah dan orang tua. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan 
data. Penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data digunakan teknik 
triangulasi, yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu (Lexy J. Moleong 2007:330). Sedangkan 
menurut Andi Prastowo (2012:269-271) mengemukakan bahwa teknik ini 
dibagi menjadi lima, yaitu: 
1. Triangulasi Sumber, yaitu suatu teknik pengecekan kredibilitas data yang 
dilakukan dengan memeriksa data yang didapatkan melalui beberapa 
sumber. 
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2. Triangulasi Teknik, yaitu suatu teknik pengecekan kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda. 
3. Triangulasi Waktu, yaitu melakukan pengecekan dengan cara wawancara, 
observasi atau teknik lain dengan waktu yang berbeda. 
4. Triangulasi Penyidik, yaitu cara pemeriksaan kredibilitas data yang 
dilakukan dengan memanfaatkan pengamatan lain untuk pengecekan 
derajat kepercayaan. 
5. Triangulasi Teori, yaitu cara pemeriksaan kredibilitas data yang dilakukan 
dengan menggunakan lebih dari satu teori untuk memeriksa data temuan 
penelitian. 
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, teknik 
triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif mengingat data yang 
terkumpul mengingat sebagian besar merupakan data kualitatif. Teknik ini 
tepat digunakan bagi penelitian yang menghasilkan data kualitatif, yaitu data 
yang tidak bisa dikategorikan secara statistik. Menurut sugiyono (2007: 335) 
Analisis data adalah proses mencari dan meyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasilwawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
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melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpilan sehingga mudah dipahami diri 
sendiri maupun orang lain. 
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan 
tertentu atau menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan 
berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-
ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakan hipotesis tersebut 
diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul. Bila berdasarkan data 
yang dapat dikumpulkan secra berulang-ulang denga teknik trianggulasi, 
ternya hipotesis diterima maka hipotesis tersebut berkembang menjadi teori. 
(Sugiyono, 2007:335) 
Menurut Miles dan Huberman dalam Andi Prastowo (2012:242-249) 
untuk memproses analisis dalam model Miles dan Huberman ini dapat melalui 
tiga proses yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Secara 
visual model analisis interaktif yang dikemukakan Miles dan Huberman dapat 
digambarkan seperti dibawah ini: 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1. Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman 
 
Pengumpulan data Reduksi data 
Penyajian data Penarikan 
kesimpulan 
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1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data yang diperoleh dengan cara observasi, 
wawancara, dan dokumentasi juga ditambah dengan membuat catatan 
lapangan. Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang 
didengar, dilihat, dan dipikrkan dalam rangka pengumpulan data refleksi 
terhadap data alam penelitian kualitatif. 
Catatan lapangan disini tidak lain pada catatan yang dibuat oleh 
peneliti sewaktu mengadakan pengamatan, wawancara, observasi ataupun 
menyaksikan kejadian-kejadian tertentu. Biasanya catatan dibuat dalam 
bentuk kata-kata kunci, singkat, pokok utama saja kemudian dilengkapi 
dan disempurnakan ketika peneliti sudah pulang ke tempat tinggalnya. 
2. Reduksi data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 
menanamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu 
dan mengkoordinasikan data dengan sedemikian rupa hingga kesimpulan 
finalnya dapat ditarik dan diverifikasikan. 
3. Penyajian data 
Patalima (2013:101) mengatakan “penyajian data merupakan 
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan”. 
Penyajian data dapat dipergunakan untuk melihat gambaran 
keseluruhan hasil penelitian, baik yang berdasarkan matrik maupun 
pengkodean dari hasil reduksi data dan penyajian data itulah seanjutnya 
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penelitian dapat menarik kesimpulan data, memverifikasi sehingga 
menjadi kebermaknaan data. 
4. Penarikan kesimpulan 
Setelah memahami berbagai hal melakukan pencatatan peralatan-
peralatan, pernyataan-pernyataan alur sebab akibat akhirnya penulis 
menarik kesimpulan. Kesimpulan merupakan tinjauan terhadap catatan 
yang telah dilakukan di lapangan. Penarikan kesimpulan sebenarnya 
hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. 
Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama kegiatan berlangsung. 
Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang melintas dalam 
pikiran penganalisis selama menulis dan sebagai suatu tinjauan ulang pada 
catatan lapangan.  
“Kesimpulan adalah tinjauan ulang pada catatan di lapangan atau 
kesimpulan dapat ditinjau sebagai makna yang muncul dari data yang harus 
diuji kebenaran kekokohannya, dan kecocokannya, yaitu yang merupakan 
validitas
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Lapangan 
1. Gambaran Umum 
a. Letak Geografis 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Majelis Tafsir Al-Quran (SD 
IT MTA) beralokasikan di desa Kauman Rt. 08/01. Kecamatan 
Gemolong, Kabupaten Sragen. Sekolah ini adalah sekolah di bawah 
yayasan Majelis Tafsir Al-Quran cabang Gemolong yang didirikan 
pada tahun 2005. Dengan luas tanah 3400 m2. Memiliki NSS 
1020314130332 dan NPSN 20340919 dengan nilai akreditasi B. Maka 
mulai tahun pelajaran 2007/2008 berdirilah SD IT MTA Gemolong 
berdasarkan surat keputisan Kepala Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Sragen nomor: 425/18/18/2007. Sekolah ini 
mempunyai 18 ruang kelass yang setiap kelas dibagi menjadi 3 bagian 
kelas yaitu A, B dan C. 
b. Sejarah Berdiri 
Yayasan Majelis Tafsir Al-Quran yang berpusa di Surakarta 
sejak tahun 1987 telah memiliki pendidikan formal, yaitu SMA MTA 
di Surakarta. Kemudian tahun 1993 berdirilah SMP MTA yang 
bertempat di Gemolong. Selain SMA dan SMP tersebut juga berdiri 
beberapa TK MTA baik yang di kelola langsung oleh yayasan MTA 
pusat maupun oleh cabang atau perwakilan. 
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Diantara TK yang dikelola oleh cabang atau perwakilan 
adalah TK MTA Gemolong, sejak berdiri pada tahun 2001, TK MTA 
Gemolong termasuk TK yang diperhitungkan di wilayah Kecamatan 
Gemolong bahkan tingkat Kabupaten Sragen karena presatasi dan 
keberhasilannya dalam membentuk perilaku peserta didik yang sesuai 
dengan Islam. Disamping karena prestasinya dari jumlah peserta didik 
yang masuk setiap tahun tudak kurang dari 120 anak. 
Karena keberhasilan TK MTA Gemolong, maka setiap acara 
Khirussanah banyak orang tua peserta didik TK MTA mengajukan 
permohonan agar Yayasan MTA mendirikan SD supaya pendidikan 
di TK MTA dapat berlanjut. Pada saat pendirian bangunan tersebut 
semua adminitrasi bahan bangunan langsung dari Yayasan MTA 
pusat dengan keutamaan bangunan siap pakai walaupun belum 
termasuk fasilitas kecuali meja dan kursi ruang kelas maupun kantor 
kepala sekolah dan guru atau karyawan (Wawancara Bapak Sukarman 
5 September 2015). Maka  mulai tahun pelajaran 2007/2008 berdirilah 
SD IT MTA Gemolong berdasarkan surat keputusan Kepala Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sragen nomor 
425/18/18/2007 dan tanggal ditetapkan: 29 Januari 2007. 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT) Majelis Tafsir Al-
Quran (MTA) di bawah naungan Yayasan Majelis Tafsir Al-Quran, 
dirancang sebagai sekolah dasar unggulan yang menerapkan 
pendidikan dasar terpadu antara kurikulum diniyah dengan kurikulum 
pendidikan Nasional. Pendidikan dasar tersebut berorientasi pada 
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pencapaian keseimbangan Intelligence Quotient (IQ), Emosional 
Qoutient I (EQ) dan Spiritual Quotient (SQ) serta mengintegrasikan 
ayat-ayat Qouliyah dan Kaniyah di dalam setiap pelajaran yang 
diajarkan untuk mewujudkan generasi yang berkarter Islam. Maka 
penetapan guru diseleksi langsung dari Yayasan MTA pusat. 
Hingga sekarang Sekolah Dasar Islam Terpadu Majelis 
Tafsir Al-Quran (SD IT MTA) Gemolong terus mengalami 
perkembangan. Jumlah peserta didik yang semakin banyak. Tidak 
hanya dari sekitar gemolong saja tapi dari desa maupun kecamatan 
lain yang juga bersekolah di sana. Walaupun pada tahun ini 
mengalami sedikit penurunan namun tidak mengurangi prestasi-
prestasi yang ditorehkan. Selain itu output Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Majelis Tafsir Al-Quran (SD IT MTA) Gemolong, saat anak 
sudah lulus dari SD dan masuk ke jenjang selanjutnya anak sudah bisa 
menampung materi yang sudah di dapatnya sewaktu di Sekolah Dasar 
yang paling penting anak sudah bisa membaca, berhitung, menghafal 
Al-Quran dan taat sholat (cara maupun bacaan). 
 
c. Visi, Misi dan Tujuan  
1) Visi Sekolah 
Terwujudnya generasi Islami yang berakhlak mulia dan 
berprestasi. 
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2) Misi Sekolah 
a) Melaksanakan proses pembelajaran terpadu kurikulum 
Nasional dengan diniyah secara efektif sehingga siswa dapat 
berkembang secara optimal sesuai dengan potensi dirinya. 
b) Membekali pertumbuhan dan perkembangan emosi, 
kecerdasan, ketrampilan anak dengan nilai-nilai agama Islam. 
c) Mengadakan pembinaan agama sesuai Al-Quran dan sunnah 
secara terus menerus agar anak mendapatkan pemahaman 
agama yang benar. 
d) Mengembangkan kepekaan terhadap penciptaan dan 
fenomena alam menuju kepada kemantapan tauhid. 
e) Mengadakan pembinaan baca tulis Al-Quran secara kontinyu. 
f) Menutun siswa mengembangkan potensi dirinya dengan 
membekali pengetahuan dan ketrampilan sehingga menjadi 
generasi yang tangguh dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. 
3) Tujuan Sekolah 
Secara garis besar tujuan pendidikan di Sekolah Dasar 
Islam Terpadu majelis Tafsir Al-Quran (SD IT MTA) adalah 
membentuk siswa yang memiliki: 
a) Akhlak dan kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai Islam 
serta sikap mandiri dan bertanggung jawab sebagai bekal 
hidup di tengah keluarga dan masyarakat. 
b) Pengetahuan, teknologi dan ketrampilan dasar yang cukup 
mantap untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih tinggi. 
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d. Keadaan Guru 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Majelis Tafsir Al-Quran (SD 
IT MTA) Gemolong memiliki 27 tenaga pendidik yang meliputi satu 
kepala sekolah yang merangkap menjadi guru dan 26 guru lainnya. 
Data guru/pendidik terdiri dari 23 guru tetap Yayasan, 4 guru tidak 
tetap Yayasan, 3 pegawai tetap Yayasan dan 7 pegawai tidak tetap 
Yayasan. Adapun secara rinci dijelaskan dalam tabel: 
Tabel 4.1 
Guru SD IT MTA Gemolong 2015/2016 
No Nama Status Tugas mengajar Tugas lain 
1 Drs. Sukarman GTY Bahasa Jawa Kepala Sekolah 
2 Muh. Marwani, S. Pd GTY Wali Kelas 6B Waka Humas 
3 Kustanti W, S. Pd GTY IPA, IPS, SBK Waka Kesiswaan 
4 Sulistyaningsih, S. Pd GTY Bahasa Indonesia Waka Kurikulum 
5 Neti Setyawati, S, Sn GTY Guru Kelas 1B Koordinator Seni 
6 Sri Handayani, S. Pd GTY Matematika, IPS Waka Sarpras Wali 
5A 
7 Nuraini Qomairah, S. Pd GTY Bahasa Inggris Wakil Waka 
Kurikulum Wali 5B 
8 Anik Fajar Wati, S. Pd GTY Guru Kelas 1C Koor Life Skill 
9 Harning Setyo S, S. Pd GTY Guru Kelas 1A Ketua TSL 
10 Mahmudi, S. S GTY Bahasa Jawa Wakil Waka Sarpras, 
Wali 6C 
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11 M S Nasrudin, S. Sos. I GTY PAI Kelas 5 Wakil Waka 
Kesiswaan 
12 Didik Widyanto, S. Pd GTY Penjas Orkes Koordinator UKS 
13 Istar Abadi, S. Pd GTY IPA, PKn Koor Lab. 
Multimedia 
14 Untung Marzuqi, S. Pd. I GTY PAI Kelas 3 Wali kelas 3B 
15 Anik Mahmudah, S. Pd GTY Guru Kelas 2B  
16 Disa Lusiana Dewi, S. Pd GTY Bahasa Indonesia  
17 Jamilatun Q, S. Fil. I GTY PAI Kelas 1 Pendamping 1 B 
18 Siti Salynah, S. Pd GTY Guru kelas 2C  
19 Asih Kurniawati, S. Pd. I GTY Bahasa Arab Pendamping 1A 
20 Ulpiya Suhailah, S. Pd GTY IPA, Bahasa 
Indonesia 
Wali kelas 3C 
21 Anis Cahyaningsih, S. Pd GTY Bahasa Indonesia Wali kelas 3A 
22 Condro Setiyono, S. Pd. I GTY PAI kelas 4 Wali kelas 4C 
23 Jiyanto, S. Pd. I, M. Pd. I GTY PAI kelas 6  
24 Ika Azizah, S. Pd GTTY Matematika Wali kelas 6A 
25 Nofi susilowati, S. Pd. I GTTY Bahasa Arab Pendamping 1 C 
26 Maryati, S. Pd. SD GTTY Guru kelas 2A  
27 M. Abdusyafi, S. Pd GTTY Bahasa Indonesia, 
Matematika 
Wali kelas 4A 
28 Purwanto, S. Kom PTY TU KTU, Admin 
Dapodik, BOS 
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29 Prapti Nur kayati, SE PTY TU Bendahara Sekolah 
30 Winarno, S. Kom PTY TU Staf Tu, Admin 
Website 
31 Afita rahmawati, A. Md PTTY Perpustakaan  
32 Nur Anifah PTTY Perpustakaan UKS 
33 Supangat PTTY Penjaga  
34 Arifin Nurfianto PTTY Penjaga  
35 Yuni Nur Janah, S. Kom PTTY TU Penerimaan 
pembayaran 
36 Santoso PTTY Koperasi  
37 Miftakhul Huda PTTY Pesuruh  
(Dokumentasi dari data guru SD IT MTA Gemolong Tahun 2015/21016) 
 
e. Keadaan Siswa 
Tabel 4.2 
Kondisi Siswa SD IT MTA Gemolong 
Tahun 
Pelajaran 
Jumlah 
Pendaftar 
Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Kelas 4 Kelas 5 Kelas 6 
Jumlah 
Total 
Jumlah 
Siswa 
Jumlah 
Siswa 
Jumlah 
Siswa 
Jumlah 
Siswa 
Jumlah 
Siswa 
Jumlah 
Siswa 
2010/2011 99 96 78 96 75 - - 343 
2011/2012 105 102 95 77 95 75 - 444 
2012/2013 87 75 100 97 74 93 75 514 
2013/2014 93 88 73 100 98 75 92 526 
2014/2015 109 102 88 74 101 97 93 535 
2015/2016 109 99 102 86 72 99 98 556 
(Dokumentasi dari data siswa dalam 5 (lima) tahun terakhir SD IT MTA 
Gemolong) 
51 
 
 
 
f. Keadaan Sarana Prasarana 
Sarana prasarana merupakan hal paling penting bagi 
pendidikan. Adanya sarana prasarana yang menunjang akan sangat 
membantu dalam proses belajar mengajar. 
Sekolah Dasar Majelis Tafsir Al-Quran (SD IT MTA) 
Gemolong memiliki gedung pendidikan dengan dua lantai yang layak 
pakai dengan berurnamen keramik. Adapun keadaan sarana dan 
prasarana yang ada di Sekolah Dasar Islam Terpadu Majelis Tafsir Al-
Quran (SD IT MTA) Gemolong adalah sebagai berikut: 
1) Data Ruang 
Tabel 4.3 
Ruang SD IT MTA Gemolong 
Ruang Jummlah 
Ruang K S 1 
Ruang Guru 1 
Ruang Kelas 18 
Ruang WC 26 
Ruang Gudang 1 
Masjid 1 
Ruang Perpustakaan 1 
Ruang Lab. Komputer 1 
Ruang Multimedia 1 
Ruang Tata Usaha 1 
Ruang Tamu 1 
Ruang UKS 1 
Lapangan Olah Raga 1 
(Dokumentasi dari data ruang SD IT MTA Gemolong Tahun 2105/2016) 
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2) Data Kondisi Ruang 
Ruang Jmlh 
Jmlh Ruang 
Kondisinya Baik 
Jmlh Ruang 
Kondisinya Rusak 
Kategori 
Kerusakan 
Ruang K S 1 1 - Baik 
Ruang Guru 1 1 - Baik 
Ruang Kelas 18 18 - Baik 
Ruang WC 26 26 - Baik 
Ruang Gudang 1 1 - Kurang 
Masjid 1 1 - Baik 
Ruang 
Perpustakaan 
1 1 - Baik 
Ruang Lab. 
Komputer 
1 1 - Biak 
Ruang Multimedia 1 1 - Baik 
Ruang Tata Usaha 1 1 - Baik 
Ruang Tamu 1 1 - Baik 
Ruang UKS 1 1 - Baik 
Lapangan Olah 
Raga 
1 1 - Baik 
(Dokumentasi dari data kondisi ruang SD IT MTA Gemolong Tahun 2015/2016) 
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3) Sarana Prasarana Lainnya 
Tabel 4.5 
Sarana Prasarana Lainnya 
Nama Jummlah 
Meja siswa 315 Buah 
Kursi 625 Buah 
Meja besar guru 35 Buah 
Lemari 6 Buah 
Meja Komputer 30 Buah 
Kursi lipat lab. Komputer 30 Buah 
Komputer laborat 30 Unit 
Komputer TU 4 Unit 
Laptop 4 Unit 
Printer 6 Unit 
Tape 1 Unit 
Seperangkat Multimedia 1 Set 
CCTV 1 Set 
Alat absensi 1 Unit 
(Dokumentasi dari data sarana prasarana SD IT MTA Gemolong Tahun 
2015/2016) 
 
2. Deskripsi Kerjasama Sekolah dan Orang Tua di SD IT MTA 
Gemolong Tahun Ajaran 2015/2016 
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Dalam penelitian ini akan membahas mengenai Kerjasama 
Sekolah dan Orang Tua di SD IT MTA Gemolong Tahun Ajaran 
2015/2016. Pada dasarnya pelaksanaan kerjasama sekolah dan orang tua 
merupakan bentuk komunikasi antara sekolah dengan orang tua dalam 
pendidikan anak, ibadah dan akhlak siswa. 
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di SD IT MTA 
Gemolong, bentuk kerjasama sekolah dan orang tua dalam pembinaan 
yaitu dengan pembentukan kepribadian akhlak yang mulia berupa siswa 
berkarater Islami, jujur, berdisiplin, berhemat dan beramal. (Wawancara 
Bapak Sukarman tanggal 17 September 2015). Selain itu, Bapak Sukarman 
selaku kepala sekolah menambahkan dalam pelaksanaan kerjasama 
sekolah dan orang tua dilakukan dengan rapat atau konferensi orang tua 
dan sekolah, pertemuan guru dengan orang tua secara pribadi, home visit 
dan komunikasi melalui layanan Mobile Phone. (Wawancara tanggal 4 
Januari 2016). 
Bentuk kerjasama sekolah dan orang tua yang dilaksanakan di SD 
IT MTA gemolong Sragen adalah rapat atau konferensi orang tua dan 
sekolah.  
Melalui rapat guru dan orang tua, pihak sekolah mengupayakan 
adanya komunikasi antara pihak sekolah dengan orang tua murid. Dengan 
adanya rapat guru dan orang tua ini akan terjalinnya tali silaturahmi dan 
kekeluargaan, sehingga hubungan sekolah dan orang tua siswa akan 
terjalin dengan baik. Dalam rapat atau konferensi orang tua dan sekolah 
tersebut pengurus mengahdirkan pembicara untuk mengisi tausiyah agar 
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pengetahuna orang tua semakin bertambah. Setalah itu acara dilanjutkan 
dengan koordinasi antara orang tua dengan sekolah, guna 
menginformasikan perkembangan proses belajar putra-putri mereka 
selama di sekolah. 
Menurut Bapak Sukarman selaku kepala sekolah  rapat atau 
konferensi yang dilakukan di SD IT MTA Gemolong  yaitu seminar 
parenting dan sukses UN, seminar parenting  adalah uapa pendidikan yang 
dilaksanakan oleh keluarga dengan memanfaatkan sumber-sumber yang 
tersedia dalam keluarga dan lingkungan yang berbentuk kegiatan belajar 
secara mandiri. Oleh karena itu melalui program parenting sebagai wadah 
komunikasi antara guru dan orang tua, disamping untuk memberikan 
sosialisasi terhadap program-program yang diselenggarakan oleh sekolah. 
Tujuan seminar parenting adalah mengajak para orang tua untuk bersama-
sama memberikan yang terbaik untuk anak-anak mereka, selain itu 
didalmnya juga terdapat tausyiah unutk menambah pengetahuna orang tua 
tentang agama. Sedangkan sukses UN memberikan cara belajar yang tepat 
kepada orang tua untuk membimbing anak-anak meraka mendapatkan 
nilai yang bagus.  (Wawancara Bapak Sukarman tanggal 4 Januari 2016). 
Ibu Ika menambahi selain seminar parenting juga ada suskses UN, sukses 
UN adalah rapar yang berisikan  program yang berisikan cara-cara belajar  
untuk mensukseskan UN yang diberikan oleh sekolah atau narasumber 
yang di datangkan dari lembaga atau Universitas kepada orang tua agar 
bisa mengkondisikan anakanya ketika belajar di rumah agar bisa mendapat 
hasil yang maksimal. (Wawancara Ibu Ika tanggal 9 Januari 2016).  
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Menurut Ibu Ika selaku guru dan walikelas 6 bahwa pelaksanaan 
rapat atau konferensi orang tua dan sekolah lebih di khususkan kepada 
kelas 6 dikarenakan siswa kelas 6 lebih membutuhkan perhatian yang 
sangat penting apabila mendekati UN. (Wawancara Ibu Ika tanggal 9 
Januari 2016). 
Menurut Ibu Ika selaku wali kelas 6 A, hambatan yang terjadi 
dalam pelaksanaan rapat atau konferensi orang tua dan sekolah yaitu 
kesibukan orang tua sehingga sulit mensinkronkan waktu luang untuk 
menghadiri rapat atau konferensi, dan sikap orang tua kurang 
memperdulikan. (Wawancara Ibu Ika tanggal 9 Januari 2016). Hal ini 
dibenarkan oleh Ibu Maryati selaku walikelas 2A, hambatan yang sering 
terjadi karena sulitnya mensinkronkan waktu  dan ada beberapa orang tua 
yang sudah berusia lanjut. (Wawancara Ibu Maryati tanggal 9 Januari 
2016). 
Kerjasama yang didasari oleh rasa keinsyafan kedua belah pihak 
akan pentingnya menjalin kerjasama atas dasar motivasi internal, baik para 
orang tua yang berkunjung kesekolah (tanpa harus diundang) atau 
sebaliknya guru mengadakan kunjungan kerumah pada waktu tertentu di 
luar jam sekolah yang dilakukan SD IT MTA Gemolong Sragen antara 
lain: 
a. Orang tua berkunjung kesekolah 
Pelaksanaan  orang tua berkunjung kesekolah tanpa harus 
diundang apabila siswa-siswi mengalami masalah kenakalan di 
57 
 
 
 
sekolah, prestasi menurun dan adanya perubahan sifat pada peserta 
didik.  
Menurut Bapak Wahyu Aji selaku orang tua Kanaka bahwa 
bentuk kerjasama pertemuan dengan orang tua secara pribadi untuk 
melakukan kunsultasi langsung kepada guru atau wali kelas anak 
tersebut. Hal ini dilakukan beliau karena kurangnya mengontrol anak 
dan sulit mengikuti rapat, unutk memastikan keadaan anaknya di 
sekolah  ada gejala-gejala sesuatu atau tidak, beliau menanyakan 
langsung kepada guru atau wali kelas. (Wawancara Bapak Wahyu Aji 
tanggal 17 Januari 2016).  
Hal ini dibenarkan oleh Bapak Agung orang tua Salsa bahwa 
Guru memiliki rasa kepekaan terhadap peserta didiknya, maka guru 
tersebut akan mennyakan kepada peserta didik tersebut dan apabila 
peserta didik tersebut tidak mau menceritakan apa yang dialaminya 
otomatis guru berkunjung kerumah orang tua peserta didik tersebut 
untuk menanyakan masalah atau kendala yang dihadapi peserta didik 
tersebut. Kemudian setelah orang tua menceritakan, guru akan 
memberikan solusi, motivasi, berkomunikasi dan membantu 
mengatasi maslah tersebut samapai peserta didik itu bisa kembali 
ceria, bermain dengan teman-teman, prestasi meningkat kembali dan 
taat kepada orang tua dan guru. (Wawancara Bapak Agung tanggal 24 
Januari 2016). 
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b. Home Visit 
Menurut Ibu Maryani selaku walikelas 2A home visit atau 
kunjungan kerumah adalah sauatu layanan pendukung untuk 
memahami individu dengan cara guru mnegadakan kunjungan 
kerumah orang tua siswa dengan tujuan untuk mengenal dan 
memahami keadaan siswa di rumah. Misalnya hubungan siswa 
dengan orang tua, dengan akak atau adik, keadaan sosial ekonomi 
keluarga, fasilitas belajar di rumah, kebiasaan belajar di rumah, 
keadaan lingkungan rumah dan sebagainya.  (Wawancara Ibu Maryani 
walikelas 2A tanggal 9 Januari 2016). 
Menurut Bapak Heru orang tua Bilqis bahwa bentuk 
kerjasama yang dilakukan dengan kunjungan ke rumah orang tua 
siswa. Kunjungan ini dilakukan bilamana diperlukan, misalnya 
menjenguk anak didik yang sedang sakit. Umumnya orang tua akan 
merasa senang atas kunjungan guru tersebut karena merasa bahwa 
anaknya sungguh-sungguh diperhatikan. Bagi anak sendiri akan lebih 
merasa segan dan hormat kepada gurunya yang telah menjenguk dan 
mengenal keluarga atau orang tuanya selain menjenguk anak yang 
sakit kunjungan ke rumah juga dilakukan oleh guru ketika ada waktu 
senggang untuk sekedar bersilaturahmi dan untuk mengenal lebih 
dekat dengan keluarga anak didiknya serta perilaku siswanya ketika 
dirumah. (Wawancara Bapak Heru tanggal 29 Januari 2016). 
c. Komunikasi melalui layanan Mobile Phone 
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Pelaksanaan komunikasi melalui layanan Mobile Phone ini 
berupa sms, whatsapp, bbm, facebook dan line. Dilaksanakan setiap 
pemberian informasi mengenai hasil belajar siswa, ulangan harian, 
ualanagn tengah semester, ulangan akhir semester, dan menenyakan 
keadaan siswa. Ini dilakukan untuk menambah erat tali silaturahmi 
dan memberikan motivasi kepada orang tua agar selalmu memebrikan 
semngat kegita belajar atau sering disebut dengan hadiah. 
Selain menggunakan sarana kerjasama sekolah dan orang tua 
melaluui papan kegiatan, rapat dan konferensi, pertemuan guru 
dengan orang tua secara pribadi dan home visit  atau kunjungan 
kerumah. Kerjasama juga dilakukan dengan menggunakan media 
layanan Mobile Phone berupa whatsapp, bbm, facebook dan line. 
Program melalui layanan Mobile Phone ini dilater belakangi adanya 
keinginan komunikasi antara guru dan orang tua siswa. Disamping itu, 
adanya keinginan untuk memberikan pelayanan optimal kepada orang 
tua siswa. Oleh karena itu, pihak sekolah memanfaatkan fasilitas yang 
ada di layanan Mobile Phone untuk sarana berkomunikasi dalam 
menunjang kegiatan belajar, karater dan akhlak yang mulia. 
(Wawancara Ibu Ika tanggal 9 Januari 2016). 
Hal ini dibenarkan oleh Bapak Sukarman alat yang 
digunakan adalah Handphone melalui layanan Mobile Phone yang 
tersedi baik sms, whatsapp, bbm, facebook dan line sebagai sarana 
komunikasi kepada orang tua siswa. Manfaatnya untuk menanyakan 
perkembangan siswa di rumah. Selain itu juga berisikan 
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pemberitahuan kepada orang tua siswa misalnya ualangan harian, 
pekerjaan rumah, tugas, ujian tengan semester dan ujian akhir 
semester. (Wawancara Bapak Sukarman tanggal 4 Januari 2016). 
Hal ini sesuai dengan ungkapan Ibu Sari selaku orang tua 
Gadhiza bahwa dari pihak sekolah ada namanya pemebritahuan 
melalui layanan Mobile Phone, setiap anak-anak ketika besok akan 
diadakannya ulangan, sore atau malamnya pasti ada informasi dari 
guru kelas melalui layanan Mobile Phone mengingatkan kalau besok 
ada ulangan harian dan orang tua disuruh memantau belajar anak di 
rumah. (Wawancara Ibu Sari tanggal 10 Januari 2016). 
Menurut Ibu Ika selaku wali kelas 6 A, setiap ada kendala 
kepada siswa-siswai yang bersangkutan maka guru mata pelajaran 
menyampaikan keadaan siswa tersebut kepada wali kelas dan wali 
kelas langsung memberikan informasi kepada orang tua siswa 
tersebut. Misalnya: siswa mengalami kecelakaan di sekolah pihak 
sekolah langsung memberikan pertolongan pertama di UKS dan 
apabila serius maka sekolah berkomunikasi dengan puskesmas 
terdekat. (Wawancara Ibu Ika wali kelas 6 A tanggal 9 Januari 2016). 
Menurut Ibu Ika, tidak semua orang tua yang kurang 
memperhatikan, ini terbukti dengan respon orang tua seperti, “Ya Bu 
terimakasih infonya”. Dengan adanya respon positif dari orang tua 
siswa, berkomunikasi melalui layanan Mobile Phone memberikan 
manfaat yang cukup besar, itu terbukti dengan adanya sikap orang tua 
siswa yang merasa memiliki kedekatannya dengan guru. Serta 
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memberikan ilmu yang bermanfaat bagi orang tua siswa. (Wawancara 
Ibu Ika tanggal 9 Januari 2016). 
Selaian itu pelaksanaan kerjasama pernah dilakukan 
menggunakan buku kontroling yang diisi oleh siswa, keterangan orang tua, 
tanda tangan orang tua dan catatan yang diberikan oleh guru kepada orang 
tua. Namun, kurangnya interaksi orang tua dengan anak-amak, banyak 
yang tidak diisi dan minimnya waktu untuk pengontrolan oleh guru pada 
jam pelajaran pertama. (Wawancara Bapak Sukarman tanggal 4 Desember 
2015). 
Dalam pelaksanaan kerjasama sekolah dan orang tua di SD IT 
MTA Gemolong, masih ada sedikit hambatan. Hambatan dalam 
pelaksanaan seminar parenting menurut Ibu Ika terletak pada orang tua 
siswa yang sibuk, sehingga pelaksanaan seminar parenting kurang 
maksimal. Karena kurangnya dukungan dari orang tua dengan kehadiran 
dalam melaksanakan program khusus kelas 6 yaitu sukses UN. Selain itu, 
kondisi lingkungan anak yang tidak kondusif membuat anak lupa akan 
tanggung jawabnya berupa: ibadah, belajar, kedisiplinan, berhemat, 
kejujuran, sopan santu dan berbakti kepada orang tua. Kondisi lingkungan 
yang didominasi anak-anak yang bersekolah di sekolah umum atau formal 
yang tidak memiliki program khusus tersebut di atas, maka akan membuat 
anak lupa dan malas. (Wawancara Ibu Ika tanggal 9 Januari 2016). 
Hal ini dibenarkan oleh Bapak Sukarman selaku kepala sekolah, 
bahwa dalam pelaksanaan kerjasama masih ada hambatan berupa kondisi 
lingkungan yang kurang mendukung dengan program-program khusus 
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yang telah di terapkan di sekolah dan kurangnya pengontrolan orang tua 
terhadapa anak. (Wawancara Bapak Sukarman tanggal 4 Desember 2015). 
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yang dihapi 
dalam pelaksanaan kerjasama sekolah dan orang tua yaitu guru kelas 
mengambil tindakan langsung menelefon orang tua yang bersangkutan dan 
mengadakan kkunjungan kerumah. Guru kelas memberikan masukan 
kepada orang tua siswa untuk mengontrol kegiatan yang dilakukan di 
lingkungan rumah. Selain itu guru kelas juga memberikan kasih sayang, 
selalu berkomunikasi dengan orang tua, mengadakan rapat, konfersnsi 
atau seminar parenting. (Wawancara Ibu Ika tanggal 9 Januari 2106). 
Menurut Ibu Marytai untuk mengatasi hambatan tersebut uapay 
yang dilakukan adalah dengan memberikan motivasi dan sering 
berkomunikasi kepada orang tua akan pentingnya silaturahmi antara orang 
tua dan guru serta membiasakan orang tua untuk mengikuti rapat dan 
konferensi. (Wawancara Ibu Maryati tanggal 9 Januari 2016). Hal ini 
dibenarkan oleh Ibu Ika untuk mengatasi hambatan dalam rapat dan 
konferensi tersebut, kami selalu mendiskusikan dengan orang tua, 
kunjungan kerumah, berkomunikasi dengan orang tua, kami saling 
mengingatkan satu sama lain. (Wawancara Ibu Ika tanggal 9 Januari 2016) 
 
Manfaat yang dapat diperoleh dari kerjasama sekolah dan orang 
tua dalam pembinaan sangatlah besar. Menurut Bapak Sukarman dengan 
terjalinnya kerjasama sekolah dan orang tua, mensukseskan program-
program sekolah agar menjadi lebih unggul, meningkatkan kualitas 
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pendidikan, terjalinnya tali silaturahmi guru dengan orang tua siswa, lebih 
mudah mendapatkan informasi, saling mengontrolanak baik pihak sekolah 
maupun orang tua, dan bisa menjadi tim work yang baik dalam 
memberikan arahan kepada siswa. Setelah adanya kerjasama antara 
sekolah dan orang tua sifat-sifat siswa bisa bertambah baik secra perlahan. 
(Wawancara Bapak Sukarman tanggal 4 Januari 2016). 
Menurut Ibu Sari selaku orang tua Gadhiza dengan adanya 
kerjasama tersebut, kejujuran anak bertambah baik. Menurut beliau, 
menginginkan agar anak-anaknya selalu berkata jujur dan tidak berdusta 
terutama kepada orang tua, karena dirinya akan sakit jika dibohongi oleh 
anknya sendiri. Salah satu contoh yang beliau terapkan kepada anaknya 
yaitu menyuruh anaknya untuk membayar keperluan sekolah maka 
anaknya langsung membayarkan dan jika di sekolah ada sesuatu baik pr 
maupun kesalahan yang dia lakukan pasti diberitahuakan kepada orang 
tua, sejak kecil beliau selalu mengajarkan untuk selalu jujur terutama 
kepada orang tua. (Wawancara Ibu Sari orang tua Gadhiza Zhalehar 
tanggal 10 Januari 2016). 
Selain itu program sekolah mewajibakan sebelum pelajaran 
dimulai harus membaca Al-Quran dan menghafal minimal 1 ayat setiap 
hari, ini dilaksanakan unutuk mempermudah siswa mengahafal ayat-ayat 
Al-Quran. (Wawancara bapak Sukarman tanggal 4 Januari 2016). 
Hal ini sesuai dengan observasi penelitian bahwa pelaksanaannya 
dilakukan pada saat awal mata pelajaran dan sebagai mengontro guru yang 
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mengajar di jam pertama mata pelajaran. Diaksanakan puku 07.00-07.30 
wib. (Observasi 5 September 2015). 
 
3. Faktor Pendukung dan faktor Penghambat Kerjasama Sekolah dan 
Orang Tua di SD IT MTA Gemolong Tahun Ajaran 2015/2016 
Kerjasama sekolah dan orang tua di SD IT MTA Gemolong 
Sragen melalui keempat program tersebut tidaklah selalu berjalan dengan 
lancar, akan tetapi ada juga faktor pendukung dan faktor penghambat, 
faktor-faktornya sebagai berikut: 
a. Faktor pendukung 
1) Adanya backup yang kuat dari Yayasan. 
2) Adanya dukungan dan arahan dari dinas pendidikan. 
3) Adanya komite sekolah dan komite dinas pendidikan. 
(Wawancara Bapak Sukarman 4 Januari 2016). 
4) Melibatkan peran serta orang tua dan masyarakat. 
5) Orang tua selalu berpartisipasi program-program sekolah. 
(Wawancara Ibu Ika tanggal 9 Januari 2016). 
6) Sarana prasaranan yang memadahi. 
Sarana prasarana berupa laboratorium, lapangan olah 
raga, masid, koprasi dan lain sebagainya. 
7) Mempinyau tim work yang solit dan tersetruktur. (Wawancara Ibu 
Ika 9 Januari 2016). 
b. Faktor penghambat 
1) Jarak sekolah dengan rumah yang jauh 
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Sekolah SD IT MTA Gemolong Sragen mencakup siswa-
siswi dari enam kecamatan, yaitu: Kecamatan Gemolong, 
Kecamatan Kalijambe, Kecamatan Plupuh, Kecamatan Miri, 
Kecamatan Gabugan dan Kecamatan Sumberlawang. 
(Wawancara Bapak Sukarman tanggal 4 Januari 2016). 
2) Kondisi lingkungan masyarakata kurang mendukung. 
Kondisi lingkungan yang kurang mendukung berupa 
banyaknya anak bersekolah di sekolah umum, banyak remaja-
remaja yang merokok, minum-minuman keras dan kurangnya 
Tempat Pembelajaran Al-Quran. (Wawancara Ibu Ika 9 Januari 
2016). 
3) Kurangnya interkasi dan waktu untuk memantau perkembangan 
anak. 
4) Orang tua langsung menyerahkan siswa kepada sekolah dan 
terserah sekolah mau di apakan. 
5) Kurangnya partisipasi kehadiran orang tua ketika rapat dan 
konferensi sekolah dan orang tua. 
Kondisi tersebut dikarenakan orang tua siswa ada yang bekerja 
sebagai pejual di pasar, buruh dan kuli bangunan. Maka kurangnya 
waktu untuk menghadiri rapat dan konferensi yang telah di beri 
tahukan kepada orang tua siswa tersebut. (Wawancara Ibu Ika 
tanggal 9 Januari 2016) 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Kerjasama adalah suatu kegiatan yang dilakukan bersama-sama untuk 
mencapai hasil yang lebih baik. Kerjasama itu akan berarti jika masnusia dapat 
menggerakkan keinginan seseorang dengan kebutuhan manusia itu sendiri. 
Dengan adanya kerjasama antara keluarga dan sekolah, maka akan dapat 
mempercepat hubungan orang tua dengan sekolah, dimana kedua belah pihak 
dapat saling terbuka dalam membicarakan masalah kekurangan dan kemajuan 
anak dalam proses belajar mengajar. Dengan hubungan ini guru akan 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan tentang anak didiknya, yaitu tentang 
akhlak siswa, keadaan keluarga, fasilitas belajar di rumah, motivasi belajar 
yang diterima anak dari orang tua, gizi anak dan kesehatan serta hal-hal yang 
berhubungan dengan pendidikan anak. 
Kerjasama yang dilakukan sekolah dan orang tua di SD IT MTA 
Gemolong Sragen dilatar belakangi oleh adanya keinginan dari pihak sekolah 
untuk pendidikan berbasis kekeluargaan, meningkatkan kualitas pendidikan, 
akhlak yang baik, mengeratka tali sila turahmi antar guru, orang tua murid dan 
sekolah. Bentuk kerjasama sekolah dan orang tua dapat dibagi menjadi dua 
macam yaitu: kerjasama formal dan informal. Adapaun bentuk kerjasama yang 
diterapkan SD IT MTA dalam menjalin kerjasama guru dengan orang tua, 
antara lain: 
1. Bentuk kerjasama formal 
Adapun bentuk kerjasama formal yang dilakukan di SD IT MTA 
Gemolong Sragen adalah rapat dan konferensi orang tua dan sekolah. 
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Melalui rapat dan konferensi orang tua dan sekolah, pihak 
sekolah mengupayakan adanya komunikasi antara pihak sekolah dengan 
orang tua murid. Dengan adanya rapat dan konferensi ini akan terjalinnya 
tali silaturahmi dan kekeluargaan, sehingga hubungan sekolah dan orang 
tua siswa akan terjalin dengan baik. Dalam rapat dan konferensi orang tua 
dan sekolah tersebut pengurus mengahdirkan pembicara untuk mengisi 
tausiyah agar pengetahuna orang tua semakin bertambah. Setalah itu acara 
dilanjutkan dengan koordinasi antara orang tua dengan sekolah, guna 
menginformasikan perkembangan proses belajar putra-putri mereka 
selama di sekolah. 
Pada sesi sarasehan antara guru dan orang tua siswa, sekolah 
menekankan agar berbagai pembiasaan akhlak mulia yang telah dirintis di 
sekolah dapat dijaga kelangsungannya di rumah. Sehingga ada sinkrinisasi 
antara pembelajaran di sekolah dengan penerapannya di rumah. 
2. Bentuk kerjasama informal 
Kerjasama secara informal dapat dilaksanakan atas dasar 
motivasi internal, baik para orang tua yang berkunjung ke sekolah (tanpa 
harus diundang) atau sebaliknya guru yang mengadakan kunjungan ke 
rumah pada waktu tertentu di luar jam sekolah. Adapun bentuk kunjungan 
secara informal yang dilakukan di SD IT MTA Gemolong Sragen antara 
lain: 
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a. Orang tua berkunjung kesekolah 
Orang tua kesekolah tanpa harus diundang apabila siswa-
siswi mengalami masalah kenakalan di sekolah, konsultasi, prestasi 
menurun dan adanya perubahan sifat pada peserta didik.  
Guru memiliki rasa kepekaan terhadap peserta didiknya, 
maka guru tersebut akan menanyakan kepada peserta didik tersebut 
dan apabila peserta didik tersebut tidak mau menceritakan apa yang 
dialaminya otomatis guru akan memanggil orang tua peserta didik 
tersebut untuk menanyakan masalah atau kendala yang dihadapi 
peserta didik tersebut. Kemudian setelah orang tua menceritakan, guru 
akan memberikan solusi, motivasi, berkomunikasi dan membantu 
mengatasi masalah tersebut samapai peserta didik itu bisa kembali 
ceria, bermain dengan teman-teman, prestasi meningkat kembali dan 
taat kepada orang tua dan guru. 
b. Home Visit 
Home Visit merupakan salah satu program sekolah yang 
memiliki pengaruh besar dalam melancarakan program-program 
sekolah. Home visit atau kunjungan ke rumah adalah metode untuk 
mengetahui keadaan siswa di rumah untuk memperoleh berbagai 
keterangan atau data yang diperoleh dalam pemahaman lingkungan 
dan permasalahan siswa yang berguna dalam pembehasan dan 
pemecahan siswa. 
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c. Komunikasi melalui layanan Mobile Phone 
Pelaksanaan komunikasi melalui layanan Mobile Phone ini 
berupa sms, whatsapp, bbm, facebook dan line. Dilaksanakan setiap 
pemberian informasi mengenai hasil belajar siswa, ulangan harian, 
ualanagn tengah semester, ulangan akhir semester, dan menenyakan 
keadaan siswa. Ini dilakukan untuk menambah erat tali silaturahmi 
dan memberikan motivasi kepada orang tua agar selalmu memebrikan 
semngat kegita belajar atau sering disebut dengan hadiah.. 
Dalam pelaksanaan kerjasama sekolah dan orang tua tersebut 
mendapat respon positif dari orang tua, hal ini dibuktikan dengan 
sikap orang tua yang ikut andil dalam mendidik putra-putrinya dalam 
pembinaan berakhlak mulia seperti mengawasi perilaku serta perilaku 
sopan santun kepada orang yang lebih tua. Selain itu memberikan 
pendidikan secara kekeluargaan, meningkatkan kualitas pendidikan 
dan mepererattali silaturahmi antara pihak sekolah dengan orang tua 
siswa serta menambah wawasan keilmuan baik secara umum maupun 
ilmu agama bagi orang tua siswa. 
Upaya yang dilakukan sekolah dalam kerjasama sekolah dan 
orang tua di SD IT MTA Gemolong Sragen tahun ajaran 2015/2016 
yaitu dengan berkomunikasi dengan guru (wali kelas). Dimana 
dengan berkomunikasi antara orang tua dan guru (wali kelas) dapat 
melakukan pengontrolan, dan memberikan motivasi kepada anak 
tersebut. Selain itu, dalam rapar dan konferensi orang tua selalu 
dilakukan arahan-arahan untuk mendidik anak di rumah agar sema 
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dengan program di sekolah, tausyiah kepada orang tua supaya 
bertambah ilmu agamnya dan mepererat tali silaturahmia antar sesama 
orang tua dan kepada guru tanpa terkecuali. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Komunikasi sekolah dan orang tua di SD IT Majelis Tafsir Al-Quran 
Gemolong Sragen tahun ajaran 2015/2016, merupakan bantuk usaha sekolah 
dalam meningkatkan kualias pendidikan, menjalin tali silaturahmi dan 
berkomunikasi antara sekolah dengan siswa, sekolah dengan orang tua dan 
sekolah dengan masyarakat. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bantuk 
Implementasi Komunikasi Sekolah dan Orang Tua di SD IT Majelis Tafsir Al-
Quran Gemolong Sragen terdiri dari kerjasama formal dan informal. 
Kerjasama formal berupa rapat dan konfersnsi orang tua dan sekolah. 
Sedangkan secara informal terdiri dari orang tua berkunjung kesekolah tanpa 
harus diundang, home visit dan komunikasi melalui layanan Mobile Phone. 
Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kerjsama sekolah dan 
orang tua di SD IT Majelis Tafsir Al-Quran Gemolong Sragen. Faktor 
pendukung didukung dengan Yayasan yang kuat, komita yang bagus, orang tua 
selalu mendukung program sekolah, dan fasilitas yang sangat mendukung 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Sedangkan faktor penghambatnya 
jangkauan siswa kesekolah yang jauh, kondisi masyarakat kurang mendukung, 
kurangnya perhatian orang tua kepada anak, sibuknya kegiatan orang tua dan 
kurangnya mengontrol kegiatan anak di lingkungan masyarakat. 
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B. Saran 
Adapaun saran berkenaan dengan Kerjasama Sekolah dan Orang Tua 
di SD IT Majelis Tafsir Al-Quran Gemolong Sragen Tahun Ajaran 2015/2016 
diantaranya: 
1. Kepada Lembaga Pendidikan SD IT Majelis Tafsir Al-Quran Gemolong 
Sragen 
a. Perlu adanaya penetapan waktu untuk rapat dan konferensi sekolah dan 
orang tua siswa. Sehingg sudah ada jadwal yang pasti dalam rapat dan 
konferensi yang jauh hari orang tua dapat mengosongkan waktu untuk 
mengikuti rapat dan konferensi atau kegiatan bersama menyangkut 
kehadiran orang tua siswa. 
b. Sebaiknya diterapkan kembali buku pegangan siswa yang dikontrol 
setiap hari oleh guru pada jam pertama pelajaran. 
2. Kepada Orang Tua Siswa 
a. Hendaknya orang tua siswa dapat selalu mengawasi ibadah dan sikap 
sopan santun putra-putrinya ketika beradi di rumah dan di lingkungan. 
b. Hendaknya setiapa pelaksanaan rapat dan konferensi sekoalha dan 
orang tua siswa, orang tua dapat hadir dan mengikuti serta dapat 
shering dengan pihak sekolah dan sesama orang tua. 
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PEDOMAN OBSERVASI 
1. Bagaimanan bentuk kerjasama dan pelaksanaannya (Di Rumah dan Di 
Sekolah). 
2. Letak geografis sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Apa yang melatarbelakangi pendirian Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT) 
Majelis Tafsir Al-Quran (MTA) Gomolong? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT) Majelis 
Tafsir Al-Quran (MTA) Gemolong? 
3. Berapa jumlah peserta didik dan tenaga pengajar? 
4. Bagaimana bentuk kerjasama yang dilaksanakan? 
5. Bagaimana cara menerapkan kerjasama antara sekolah dan orang tua dan 
pelaksanaannya? 
6. Bagaimana tanggapan oarng tua siswa tentang adanya kerjasama antara 
sekolah dan orang tua? 
7. Faktor pendukung dan penghambat yang sering muncul dalam pelaksanaan 
(implementasi) kerjasama sekolah dan orang tua? 
8. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yang timbul? 
9. Manfaat apa saja yang diperoleh dari kerjasama sekolah dan orang tua? 
10. Alat apa yang digunakan oleh guru dalam mengontrol pelaksanaan kerjasama? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN PENGUMPULAN DOKUMENTAS 
1. Daftar pendidik dan tenaga kependidikan Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD 
IT) Majelis Tafsir Al-Quran (MTA) Gemolong. 
2. Daftar peserta didik Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT) Majelis Tafsir Al-
Quran (MTA) Gemolong. 
3. Kurikulum Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT) Majelis Tafsir Al-Quran 
(MTA) Gemolong. 
4. Dokumen sarana prasaranan Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT) Majelis 
Tafsir Al-Quran (MTA) Gemolong. 
5. Daftar orang tua siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT) Majelis Tafsir 
Al-Quran (MTA) Gemolong. 
6. Foto-foto pertemuan antara wali murid (orang tua) dengan sekolah, rapat dan 
kegiatan lainnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : 1 
Judul   : Observasi di sekolah 
Informan  : Bapak Sukarman 
Tempat  : Lingkungan Sekolah 
Waktu   : Sabtu, 5 September 2015 / jam 07.00 WIB – Selesai 
 
Dari hasil observasi ditemukan data sebagai berikut, pembelajaran dimulai 
pukul 7.00 WIB. Seperti biasa peserta didik membaca Al-Quran atau surat-surat 
pendek yang dipandu oleh guru yang mengajar di jam pertama. Setelah berlangsung 
sampai dengan waktu istirahat, para siswa pun keluar menuju masjid yang berada 
di samping kelas untuk melaksanakan sholat dhuha berjamaan atau bersama-sama. 
Kemudian para siswa kembali kehalaman sekolah untuk bermain, bercerita dan ada 
juga yang menyiapkan pelajaran selanjutnya di dalam kelas. 
Pada saat istirahat tersebut saya pun agak heran karena tidak ada satu pun 
pedagang kaki lima atau warga sekitar yang berjualan. Selang waktu beberapa saat 
Bapak Kepala Sekolah pun datang bernama Bapak Sukarman, kemudian saya pun 
menghampiri beliau dan bertanya tentang pedagang kaki lima dan warga sekitar 
sekolah. Kemudian beliau menjawab, memang iya mas tidak ada yang berjualan 
karena pihak sekolah, orang tua dan masyarakat sekitar sekolah telah besepakat 
tidak mengadakan jajan di lingkungan sekolah. Dari pihak sekolah pun memberikan 
himbauan kepada orang tua agar memberikan bekal kepada anak-anak mereka atau 
mengikuti program sekolah yang berkerjasama dengan pihak ketring. Selain itu 
siswa yang diberi uang saku diharapkan bisa menabung kepada wali kelas mereka 
atau sebagian bisa di infakkan kepada masjid atau infak setiap hari jum’at. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : 2 
Judul   : Observasi kegiatan anak dilingkungan masyarakat 
Informan  : Peserta Didik 
Tempat  : Lingkungan Rumah 
Waktu   : Minggu, 13 September 2015 / jam 09.00 WIB – Selesai 
 
Saat mengamati tingkah laku anak-anak yang sedang bermain dihalaman 
terlihat beberapa anak-anak ada yang mondar-mandir kewarung yang bersebelahan 
dengan halaman rumah untuk bermain tersebut. Pada saat adzan sholat dhuhur 
merekan pun kembali kerumah masing-masing dan ada juga yang pulang kerumah 
mengambil peralatan sholat kemudian pergi kemasjid untuk sholat berjamaah. 
Setelah sholat dhuhur selesai saya dan anak-anak pulang, pada saat bersamaan saya 
bertanya kepada mereka “sholat berjamaan itu hukamnya apa sih?” kemudian 
dijawab “hukumnya wajib, bagi laki-laki wajib sholat di masjid dan sunnah bagi 
perempuan sholat di masjid”. Kemudian saya meminta kepada mereka agar 
mengajak teman-teman agar mau melaksanakan sholat berjamaah di masjid. 
Pengamatan dan percakapan di atas bisa dikatakan sebagai rekasi spontan 
yang diberikan terhadap kebiasaan di sekolah, penerapan di sekolah dan ilmu atau 
nilai Islam yang diajarkan guru disekolah. Namun, terkadang ada juga yang masih 
kuarng baik memahami hal tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : 3 
Judul   : Wawancara sejarah berdirinya SD IT MTA Gemolong 
Informan  : Bapak Sukarman 
Tempat  : Ruang Tamu 
Waktu   : Sabtu, 17 September 2015 / jam 08.00 WIB – Selesai 
 
Pagi ini tanggal 17 September 2015 saat wawancara dengan Bapak 
Sukarman selaku Kepala Sekolah sekaligus guru bahasa jawa Sekolah Dasar Islam 
Terpadu (SD IT) Majelis Tafsir Al-Quran (MTA) Gemolong. 
Pewawancara : “Kapan SD IT MTA ini didirikan?” 
Bapak Sukarman : “ SD IT MTA Gemolong ini didirikan tahun 2005 dan mulai di 
operasikan tahun 2007 tepatnya tanggal 27 Januari 2007, jadi 
kurang lebih 8 tahun mas”. 
Pewawancara : “Bagaimana sejarah berdirinya Bapak?” 
Bapak Sukarman : “Sejarah berdirinya atas keinginan masyarakat dan wali murid 
yang ada di TK MTA Gemolong meminta di dirikannya SD IT 
MTA yang menanamkan nilai-nilai Islami. Alasannya karena 
pada saat itu masih banyak SD umum yang masih bercampur 
antara guru dan muridnya non Islam. Secara otomatis pendidikan 
Islaminya belum maksimal. Maka oleh pengurus Yayasan cabang 
Gemolong berkonsultasi dengan Yayasan MTA pusat atas 
permintaan kelanjutan dari TK IT MTA Gemolong. Kemudian 
permintaan disepakati dan berdirilah SD IT MTA Gemolong. 
Selanjutnya dari Yayasan MTA pusat merekrut dan mengambil 
sebagian guru dari SMP MTA Gemolong sebagai pondasi awal 
mengembangkan pendidikan di SD IT MTA Gemolong, maka 
ditunjuklah Bapak Sukarman untuk menjadi Kepala Sekolah SD 
IT MTA Gemolong tersebut”. 
Pewawancara : “ SD IT MTA ini merupakan SD dengan basis yang Islami yang 
diajarkan mayoritas tentang ilmu-ilmu keIslaman, lalu 
 
 
 
 
pendidikan agama Islam yang di ajarkan di SD IT MTA ini seperti 
apa bapak?” 
Bapak Sukarman : “ Iya memang benar, banyak sekali nilai-nilai atau ilmu-ilmu 
keIslaman yang diajarkan disini, seperti mengajarkan akidah, 
sholat, puasa, hafalan surat-surat pendek, doa-doa harian, hadis, 
tahfidz, murotal. Semua ini sudah ada di dalam buku panduan 
guru SD IT MTA Gemolong. Selain itu juga untuk mengimbangi 
pertumbuhan zaman yang semakin berkambang”. 
Pewawancara : “Apakah ada jam khusus tersendiri untuk pendidikan agama 
Islamnya?” 
Bapak Sukarman : “Pendidikan agama Islam tidak ada jam khususnya. Semuanya 
termasuk dalam pembelajaran dari pagi sampai sore. Tetapi aja 
jam tambahan ekstrakulikulernya”. 
Pewawancara : “Bagaimana dengan kerjasama yang dilakukan sekolah dengan 
orang tua?” 
Bapak Sukarman : “Dalam bidang kerjasama ini sekolah berkerjasama dengan 
orang tua dalam membentuk kepribadian kahlak siswa, berupa 
siswa berkarakter Islami, berhemat, selalu menyebut nama-nama 
Allah SWT, memberikan motivasi, selalu bersyukur kepada Allah 
SWT. Selain itu sekolah juga selalu mengadakan rapat atau 
konferensi antar orang tua,pertemuan, kunjungan kerumah, 
berkomunikasi dengan orang tua dan mengadakan organisasi 
berupa komite sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : 4 
Judul   : Dokumentasi 
Informan  : Bapak Sukarman dan Bapak Purwanto 
Tempat  : Kantor TU 
Waktu   : Kamis, 10 Desember 2015 / jam 08.00 WIB – Selesai 
 
Pada hari ini saya berjanjian bertemu dengan Bapak Sukarman untuk 
memberikan surat Izin Penelitian di SD IT MTA Gemolong. Kemudian beliau 
mengizinkan untuk pelaksanaan penelitian dan mempersilahkan mencari data-data 
yang dibutuhkan. Saya pun dipersilahkan menemui Bapak Purwanto dikarenakan 
Bapak Sukarman ada acara di luar sekolah. 
Kemudian saya beranjak ke kantor TU dan menemui Bapak Purwanto 
selaku pengurus TU untuk melakukan dokumentasi data-data sekolah guna 
melengkappi laporan penelitian. Kemudia Bapak Purwanto memberikan dokumen-
dokumen mengenai kondisi sekolah seperti profil, visi dan misi, tujuan sekolah, 
data guru, data peserta didik, kondisi sarana prasarana sekolah, kegiatan 
pembelajaran SD IT MTA Gemolong dan brosur. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : 5 
Judul   : Wawancara 
Informan  : Bapak Sukarman 
Tempat  : Kantor Tamu 
Waktu   : Kamis, 4 Januari 2016 / jam 09.00 WIB – Selesai 
 
Pagi ini tanggal 4 Januari 2016 saat wawancara dengan Bapak Sukarman 
selaku Kepala Sekolah Sekolah Dasat Islam Terpadu (SD IT) Majelis Tafsir Al-
Quran (MTA) Gemolong. 
Pewawancara : “Bapak di SD IT MTA ini memiliki karyawan dan peserta didi 
berapa?” 
Bapak Sukarman : “Jumlah total karyawan 37 orang terdiri dari 27 guru, tata usaha 
4 orang, koprasi 2 orang, UKS 1 orang, perpustakaan 1 orang dan 
penjaga 2 orang”. 
Pewawancara : “Bagaimana bentuk kerjasama yang dilakukan?” 
Bapak Sukarman : “Bentuk kerjasama guru dan orang tua berupa kegiatan formal 
maupun informal, rapat dan konferensi atau seminar parenting, 
memberikan motivasi baik orang tua maupun guru kepada siswa, 
pengadaan sarana prasarana, siswa diharapkan selalu membaca 
Al-Quran dan menghafal di rumah dan pembentukan karakter 
yang baik”. 
Pewawancara : “Sedangkan pembentukan karakter?” 
Bapak Sukarman : “Pembetukan karakter disini yang sudah berjalan adalah 
pembinaan dan mengontrol kegiatan di rumah, laporan kegiatan 
selama liburan. Selain itu yang paling menonjol adalah 
berperilaku jujur, disiplin, berinfak setiap hari jumat, menabung 
minimal 1x seminggu, dan tidak jajan selama di sekolah. Ini 
merupakan kegiatanagar siswa bisa berhemat dengan menabung 
dan sebagian diinfakkan di sekolah maupun di luar sekolah”. 
Pewawancara : “Bagaimana cara menerapkan kerjasama sekolah dan orang tua 
dan pelaksanaanya?” 
 
 
 
 
Bapak Sukarman : “Cara penerapannya dengan selalu berkomunikasi dengan orang 
tua, amanat tersebut diberikan kepada wali kelas masing-masing. 
Contohnya: apabila siswa tersebuut masihkurang pandai di 
sekolah amak guru yang mengajar mata pelajaran tersebut 
memberikan informasinya kepada wali kelas yang menghubungi 
orang tuanya dan memberikan arahan dan motivasi kepada siswa 
tersebut dan selalu mengontrol ketika belajar di rumah. Kemudian 
pelaksanaanya diadakan rapat atau seminar parenting, pertemuan, 
kunjungan kerumah dan berkomunikasi”. 
Pewawancara : “Seminar Parenting itu seperi apa Bapak?” 
Bapak Sukarman : “Seminar parenting hampir miring dengan rapat. Seminar 
parenting  adalah upaya pendidikan yang dilaksanakan oleh 
keluarga dengan memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia 
dalam keluarga dan lingkungan yang berbentuk kegiatan belajar 
secara mandiri. Oleh karena itu melalui program parenting 
sebagai wadah komunikasi antara orang tua, disamping untuk 
memberikan sosialisasi terhadap program-program yang 
diselenggarakan oleh sekolah. Tujuan seminar parenting adalah 
mengajak para orang tua untuk bersama-sama memberikan yang 
terbaik buat anak-anak mereka, selain itu didalmnya juga terdapat 
tausyiah unutk menambah pengetahuna orang tua tentang 
agama”. 
Pewawancara : “Bagaimana tanggapan orang tua siswa tentang adanya 
kerjasama sekolah dan orang tua tersebut?” 
Bapak Sukarman : “Tanggapan secara umum orang tua sangat mendukung adanya 
kerjasama tersebut dikarenakan orang tua bisa ikut mengontrol 
kegiatan di sekolah dan perbuatan yang dilakukan, selain itu juga 
lebih mudah mendapatkan infoemasi. Tanggapan baik oarang tua 
terbukti dari berbagai kegiatan materi dan non materi. Selain itu 
kerjasama juga meningkatkan kualitas pendidikan dan 
mempererat tali silaturahmi antar orang tua dan guru”. 
 
 
 
 
Pewawancara : “Faktor pendukung dan penghambat yang sering muncul dalam 
kerjasama tersebut?” 
Bapak Sukarman : “Dalam hal ini mayoritas sangat mendukung karena, dibackup 
yayasan yang kuat, dukungan dan arahan dari dinas pendidikan, 
komite yang baik, secara umum orang tua mendung program 
sekolah, mempunyai tim work yang solid dan terstrukutr. Selain 
itu juga guru minimal (S1) dan aktif mengikuti tausyah. 
Penghambatnya adalah jarak antara sekolah dengan rumah jauh 
yang meli[uti 6 kecamatan, yaitu: Kecamatan Gemolong, 
Kecamatan Kalijambe, Kecamatan Plupuh, Kecamatan Miri, 
Kecamatan Gabugan dan Kecamatan Sumberlawang. Kondisi 
lingkungan yang kurang mendukung dan kurangnya interkasi 
atau waktu untuk memantau perkembangan anak di rumah”. 
Pewawancara : “Apa manfaat yang diperoleh dari kerjasama sekolah dan orang 
tua tersebut?” 
Bapak Sukarman : “manfaat dari kerjasama tersebut adalah bisa mensukseskan 
progran-program sekolah agar menjadi sekolah yang lebih 
unggul, meningkatkan kualitas pendidikan, terjalinnya tali 
silaturahmi guru dengan orang tua, lebih mudah mendapat 
informasi, saling mengontrol anak baik pihak sekolah maupun 
orang tua dan bisa menjadi tim work yang baikdalam memberikan 
arahan kepada siswa. Setelah adanya kerjasama antara sekolah 
dan orang tua itu sifat-sifat siswa dapat bertambah baik secara 
perlahan”. 
Bapak Sukarman : “Oiya mas dulu pernah ada buku pegangan yang diberikan 
kepada siswa tetapi kurangnya interaksi orang tua dengan anak 
maka jarang diisi buku tersebut dan kurangnya waktu 
pengontrolan oleh guru pada awal mata pelajaran”. 
Pewawancara : “Alat yang digunakan oleh guru mengontrol pelaksanaan 
kerjasama?” 
Bapak Sukarman : “Alat yang digunakan adalah handphone melalui layanan yang 
tersedia baik itu sms, whatsapp, bbm, line dan facebook sebagai 
 
 
 
 
alat komunikasi guru kepada orang tua atau sebaliknya, sering 
disebut dering sms. Gunanya untuk menanyakan perkembangan 
siswa di rumah. Selain itu juga berisikan pemberitahuan kepada 
orang tua siswa akan hari-hari besar Islam, informasi rapat, 
ulangan harian, ulangan tengah semester, ualangan akhir semester 
dan tugas rumah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : 6 
Judul   : Wawancara 
Informan  : Ibu Ika dan Ibu Maryani 
Tempat  : Teras Kelas 
Waktu   : Sabtu, 9 Januari 2016 / jam 09.30 WIB – Selesai 
 
Pagi ini tanggal sabtu 9 Januari 2016 saat wawancara dengan Ibu Ika dan 
Ibu Maryati selaku wali kelas di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT) Majelis 
Tafsir Al-Quran (MTA) Gemolong. 
Pewawancara : “Bagaimana bentuk kerjasama yang dilakukan oleh guru dan 
orang tua?” 
Ibu Maryati : “Bentuk kerjasamanya selalu memberikan informasi kepada 
orang tua, mengadakan outbond, outingclass, jalan sehat, home 
visit dan rapat. 
Ibu Ika : “Saya menambahkan kerjasama guru dan orang tua yang 
terpenting mendidikan anak berakter misalnya selalu mngontrol 
kegiatan anak di rumah, cara belajar anak, memberikan motivasi 
agar anak semakin rajin belajarnya, memberikan contoh yang 
baik dan membuat lingkungan di rumah yang bisa mendukung 
terbentuknya karekter yang baik. Selain itu di sekolah juga 
mengadakan penilaian berupa tabel yang diisi dengan bintang, 
centang dan strip. Sebelum memasuki jam pertama KBM, semua 
siswa di kelas harus membaca Al-Quaran, surat-surat pendek 
selama 30 menit dan hafala minmal 1 ayat”. 
Pewawancara : “Home visit itu seperti apa?” 
Ibu Maryati : “Home visit atau kunjungan kerumah adalah sauatu layanan 
pendukung untuk memahami individu dengan cara guru 
mnegadakan kunjungan kerumah orang tua siswa dengan tujuan 
untuk mengenal dan memahami keadaan siswa di rumah. 
Misalnya hubungan siswa dengan orang tua, dengan akak atau 
adik, keadaan sosial ekonomi keluarga, fasilitas belajar di rumah, 
 
 
 
 
kebiasaan belajar di rumah, keadaan lingkungan rumah dan 
sebagainya”. 
Pewawancara : “Bagaimana cara pelaksanaan kerjasama guru dan orang tua?” 
Ibu Ika : “Pelaksanaanny selalu berkomunikasi dengan orang tua, saling 
memberikan motivasi kepada anak, kadang guru juga melakukan 
pertemuan dengan orang tua, kunjungan kerumah, surat menyurat 
dan melalui sms dan whatsap. Misalnya sholat dhuha siswa kok 
seperti ini tidak sesuai dengan yang diajarkannya, sering tidak 
mengerjakan pr dan lain sebagainya. Maka wali kelaslah yang 
langsung berkomunikasi dengan orang tua dan memberikan 
bimbingan kepada orang tua agar lebih memperhatikan anaknya”. 
Ibu Maryati : “Semua kegiatan baik akademik dan non akademik yang berada 
di sekolah merupakan tanggung jawab guru maupun kepala 
sekolah dan ditindak lanjuti kepada orang tua agar orang tua bisa 
memberikan arahan yang benar, memonitoring dan memberikan 
motivasi kepada anak”. 
Pewawancara : “Kenapa kok yang berkomunikasi dengan orang tua langsung 
dari wali kelas bukan dari kesiswaan, kepala sekolah dan bk?” 
Ibu Ika : “Iya mas langsung dari wali kelas, karena sudah diberikan 
amanat dari bapak kepala untuk menghendel semua siswa-
siswinya. Misalnya guru mata pelajaran apabila ada kesulitan 
memberikan arahan kepada siswa yang bersangkutan maka guru 
tersebut langsung memberikan informasi kepada wali kelasnya 
agar berkomunikasi dengan orang tua siswa tersebut. Apabila 
wali kelas mengalami kesulitan maka akan mencari bantuan 
kepada guru dan wali kelas yang lain dan apabila tidak bisa 
mambantu maka wali kelas meminta bantuan kepada kesiswaan 
dan kepala sekolah. Kalau maslah BK belum ada mas, ini baru 
wacana mau membentuk guru BK dan berkonsultasi kepada 
yayasan”. 
Pewawancara : “Bagaimana tanggapan oarng tua siswa tentang kerjasama 
tersebut?” 
 
 
 
 
Ibu Maryati : “Tanggapan orang tua lebih banyak mendukung program-
program yang dilaksanakan sekolah unutk mendidik siswa agar 
prestasinya meiningkat. Kalau tidak ada dukungan dari orang tua 
kegiatan-kegiatan akademik dan non akademik tidak akan pernah 
berjalan dengan baik”. 
Ibu Ika : “Saya menambahkan tanggapan orang tua mengenai kerjasama 
tersebut, orang tua sangat mensuppot kegiatan atau program di 
sekolah. Misalnya kedisiplinan, tanggung jawab, kepercayaan, 
kejujuran, keimanan, terutama dalam hal berkarakter dan 
berbudaya hemat”. 
Pewawancara : “Bagaimana faktor pendukung dan penghambat yang sering 
muncul dalam pelaksanaan kerjasama tersebut?” 
Ibu Ika : “Faktor pendukungnya fasilitas sudah memadahi, orang tua 
sangat berpartisipasi dalam mendidik anak, komunikasi dengan 
orang tua berjalan dengan baik, backingan dari yayasan yang 
kuat, komite yang baik, ti work yang solit dan selalu memberikan 
motivasi kepada orang tua kelas 6 apabila mendekati UN. 
Kemudian faktor penghambatnya jarak antara sekolah rumayan 
jauh, kurangnya komunikasi orang tua dengan anak, orang tua 
langsnung menyerahkan anak kepada guru di sekolah (seperti 
terserah anak mau di apakan), sulitnya orang tua untuk 
mensinkronkan waktu dan kondisi lingkungan yang belum 
mendukungprogram sekolah misalnya sekitar rumah banyak anak 
yang bersekolah di sekolah umum, kurangnya tempat untuk 
pengajian atau TPA dan banyaknya orang tua yang bekerja 
berangkat pagi pulang sora atau malam”. 
Pewawancara : “Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yang 
timbul?’ 
Ibu Ika : “Diadakan pertemua, kunjungan kerumah, memanggil orang tua 
ke sekolah, saling mengingatkan dan diadakannya seminar 
parenting setiap tahunnya”. 
 
 
 
 
Ibu Maryati : “Dengan adanya hambatan tersebut, upaya yang dilakukan 
adalah dengan memberikan motivasi dan sering berkomunikasi 
kepada orang tua akan pentingnya silaturahmi orang tua, sekolah 
serta meningkatkan kualitas pendidikan dan kegiatan sosial yang 
menyangkut kehadiran orang tua”. 
Pewawancara : “Manfaat apa yang diperoleh dari kerjasama tersebut?” 
Ibu Ika : “Manfaatnya guru dan orang tua saling memberikan informasi 
di sekolah dan di rumah, orang tua memperoleh pengetahuan dan 
pengalaman tingkat perkembangan anaknya dalam pendidikan, 
guru mendapat informasi tentang kondisi kejiwaan yang 
dipengaruhi oleh lingkungan, keadaan anak dalam kehidupan di 
masyarakat, memberikan motivasi di rumah dan sekolah, 
memantau anak di rumah, selain itu juga mensukseskan program-
program sekolah agar menjadi sekolah yang unggul, berkarakter 
dan berkualitas”. 
Pewawancara : “Alat yang digunakan oleh guru dan orang tua dalam mengontrol 
pelaksanaan kerjasama tersebut?” 
Ibu Ika : “ Alat yang digunakan adalah menggunakan handphone baik 
melalui layanan whatsapp, facebook, blacbaerry mesangger, 
telfon dan sms. Misalnya ketika saya memberi tahukan kepada 
orang tua siswa bahwa besok akan diadakan ulangan dan saya 
meminta tolong kepada orang tua siswa agar bisa membantu 
belajar anak agar bisa mendapatkan nilai yang bagus, kemudian 
orang tua membalas “Iya Bu Terimaskasih Informasinya”. Saya 
menggunakan layanan whatsapp”. 
Ibu Maryati : “Alatnya bisa menggunakan papan informasi (pengumuman), 
buku komunikasi, buku profil lembaga, surat menyurat, home 
visit dan pertemua guru dengan orang tau”. 
Ibu Ika : “Saya tambahin lagi mas tentang suskses UN. Selain seminar 
parenting juga ada suskses UN, sukses UN adalah rapar yang 
berisikan  program yang berisikan cara-cara belajar  untuk 
mensukseskan UN yang diberikan oleh sekolah atau trener yang 
 
 
 
 
di datangkan dari lembaga atau Universitas kepada orang tua agar 
bisa mengkondisikan anakanya ketika belajar di rumah agar bisa 
mendapat hasil yang maksimal”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : 7 
Judul   : Wawancara 
Informan  : Ibu Sari 
Tempat  : Teras Rumah 
Waktu   : Minggu, 10 Januari 2016 / jam 07.15 WIB – Selesai 
 
Pada hari minggu saya berkunjung ke rumah Ibu Sari selaku orang tua 
Gadizha Zhalehar hanz siswi kelas 4 C, wawancara dilakukan diteras rumah. 
Pertanyaan yang disampaikan seputar upaya yang dilakukan dalam membina 
perilaku anak. 
Hasil wawancara terungkap bahwa upaya yang dilakukan yaitu dengan 
menanamkan kejujuran, menurut beliau anaknya harus ditanamkan sifat kejujuran 
dalam segala hal karena kejujuran adalah salah satu pondasi keimanan seseorang. 
Jadi anak harus dibiasakan berkat jujur pada dirinya, kepda guru, kepda teman, 
kepada orang lain dan terutama kepada orang tuanya sendiri. Beliau menginginkan, 
agar anak-anaknya selalu berkata jujur dan tidak berdusat terutama kepada orang 
tua, karena dirinya akan sakit jika dibohongi oleh anaknya sendiri. Salah satu 
contoh yang beliau terapkan kepada anaknya yaitu ketika menyuruh anaknya untuk 
membayar keperluan sekolah maka anaknya langsung membayarkankan, dan jika 
di sekolah ada sesuatu baik pr maupun kesalahan yang dia lakukan pasti diberitahu, 
sejak kecil beliau selalu mengajarkan untuk selalu jujur terutama kepada orang tua. 
Selain itu Ibu Sari juga mengungkapkan apabila besok akan diadakan 
ulangan maka guru kelas memberitahukan informasi kepada saya untuk meminta 
bantuan agar memantau belajar anaknya di rumah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : 8 
Judul   : Wawancara 
Informan  : Bapak Wahyu Aji 
Tempat  : Teras Rumah 
Waktu   : Minggu, 17 Januari 2016 / jam 10.00 WIB – Selesai 
 
Pada hari minggu tanggal 17 Januari 2016 tidak sengaja bertemu dengan 
Bapak Wahyu Aji selaku orang tua Kanaka Arya Rajendra siswa kelas 2 C. 
Wawancara dilakukan dirumahnya pada pagi menjelang siang dan pertanyan yang 
disampaikan menyangkut bentuk kerjasama dan upaya yang dilakukan guru dan 
orang tua dalam membina perilaku yang baik sesuai ajaran agama Islam kepada 
anak. 
Dari hasil wawancara terungkap bahwa bentuk kerjasama yang dilakukan 
dengan melakukan konsultasi langsung kepada guru atau dengan wali kelas siswa 
tersebut. Hal ini dilakukan karena sulit mebagi waktu untuk menghadiri pertemuan 
wali murid sehingga memilih untuk berkonsultasi dengan wali kelas secara 
langsung seputar informasi anak tersebut. Sedangkan uapay yang dilakukan dalam 
membina perilaku keagamaan anaknya adalah dengan membiasakan melakukan 
iabadah seperti sholat, tadarus, hafalan juz 30, puasa dan lain-lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : 9 
Judul   : Wawancara 
Informan  : Bapak Agung Prasetyo 
Tempat  : Teras rumah 
Waktu   : Minggu, 24 Januari 2016 / jam 13.00 WIB – Selesai 
 
Pada hari jum’at tanggal 29 Januari 2016 tidak sengaja bertemu dengan 
Bapak Agung Prasetyo selaku orang tua Rafifah Aniko Salsabila siswi kelas 5 B. 
Wawancara dilakukan di teras rumah pada siang hari untuk mengecek kebenaran 
tentang adanya pertemu guru dengan  orang tua siswa seperti menurunya presatsi, 
siswa lalai menerjjakan pr dan kenakalan di sekolah. 
Hasil wawancara terungkap dibenarkan oleh Bapak Agung bahwa Guru 
memiliki rasa kepekaan terhadap peserta didiknya, maka guru tersebut akan 
mennyakan kepada peserta didik tersebut dan apabila peserta didik tersebut tidak 
mau menceritakan apa yang dialaminya otomatis guru berkunjung kerumah orang 
tua peserta didik tersebut untuk menanyakan masalah atau kendala yang dihadapi 
peserta didik tersebut. Kemudian setelah orang tua menceritakan, guru akan 
memberikan solusi, motivasi, berkomunikasi dan membantu mengatasi maslah 
tersebut samapai peserta didik itu bisa kembali ceria, bermain dengan teman-teman, 
prestasi meningkat kembali dan taat kepada orang tua dan guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : 10 
Judul   : Wawancara 
Informan  : Bapak Heru 
Tempat  : Gedung IPHI Sumberlawang 
Waktu   : Jumat, 29 Januari 2016 / jam 17.00 WIB – Selesai 
 
Pada hari jum’at tanggal 29 Januari 2016 tidak sengaja bertemu dengan 
Bapak Heru selaku orang tua Bilqis Nabila Nur Waskitp kelas 4 C . Wawancara 
dilakukan digedung IPHI Sumberlawang pada sore hari untuk mengecek kebenaran 
tentang adanya kunjungan guru ke rumah orang tua siswa seperti yang telah 
dituturkan Bapak Kepala Sekolah, Ibu Ika dan Ibu Maryati. 
Hasil wawancara terungkap menurut Bapak Heru bahwa bentuk kerjasama 
yang dilakukan dengan kunjungan ke rumah orang tua siswa. Kunjungan ini 
dilakukan bilamana diperlukan, misalnya menjenguk anak didik yang sedang sakit. 
Umumnya orang tua akan merasa senang atas kunjungan guru tersebut karena 
merasa bahwa anaknya sungguh-sungguh diperhatikan. Bagi anak sendiri akan 
lebih merasa segan dan hormat kepada gurunya yang telah menjenguk dan 
mengenal keluarga atau orang tuanya selain menjenguk anak yang sakit kunjungan 
ke rumah juga dilakukan oleh guru ketika ada waktu senggang untuk sekedar 
bersilaturahmi dan untuk mengenal lebih dekat dengan keluarga anak didiknya serta 
perilaku siswanya ketika dirumah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : 11 
Judul   : Dokumentasi 
Informan  : Bapak Purwanto 
Tempat  : Ruang TU 
Waktu   : Senin, 7 Maret 2016 / jam 08.30 WIB – Selesai 
 
Saya kembali ke Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT) Majelis Tafsir Al-
Quran (MTA) Gemolong untuk melengkapi dokumen-dokumen yang sekiranya 
dibutuhkan saat pembuatan skripsi. Selanjutnya saya juga mengucapkan 
terimakasih kepada semua guru bahwa sudah mengizinkan melakukan penelitian di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT) Majelis Tafsir Al-Quran (MTA) Gemolong. 
Selain itu juga saya membeikan kenang-kenangan kepada semua guru Skolah Dasar 
Islam Terpadu (SD IT) Majelis Tafsir Al-Quran (MTA) gemolong dan foto 
bersama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FOTO BANGUNAN SEKOLAH 
 
 
Gedung SD IT MTA Gemolong 
 
Bangunan Kelas 
 
 
 
 
 
 
Ruang Kelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FOTO RAPAT ATAU PERTEMUAN ORANG TUA 
 
 
Rapat dan konferensi orang tua 
 
Seminar Parenting 
 
 
 
 
 
 
Sukses Ujian Nasiona 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FOTO SARANA PRASARANA 
 
 
Masjid 
 
Perpustakaan 
 
 
 
 
 
 
Koperasi 
 
Lab. Komputer 
 
 
 
 
 
 
 
 
Unit Kesehatan Sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Halaman Sekolah 
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